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ABSTRAK

Romadhoni, Alifi. 2016. Implikasi Kegiatan Ta’lim afkar dan Ta’lim al-Qur’an
dalam Menumbuhkan Karakter Ulul Albab Bagi Mahasiswa di Pusat
Ma’had Al-Jami’ah UIN MALIKI Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Dr. MARNO, M.Ag.

Karakter ulul albab merupakan suatu karakter baik yang dimiliki insan
muslim yang mengedepankan dzikir, fikir, dan amal sholeh. la memiliki ilmu yang
luas, pandangan mata yang tajam, otak yang cerdas, hati yang lembut dan semangat
jiwa pejuang (jihad di jalan Allah Swt.) dengan sebenar-benarnya perjuangan.
Karakter baik ini perlu ditumbuhkan semaksimal mungkin pada diri mahasiswa agar
mampu dijadakan denyut nadi dalam perjalanan kehidupannya.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk: (1) mengkonsep pemahaman mengenai
proses pelaksanaan kegiatan ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an di Pusat Ma’had Al-
Jami’ah UIN MALIKI Malang, (2) menjelaskan implikasi pelaksanaan kegiatan
ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an dalam menumbuhkan karakter ulul albab bagi
mahasiswa di Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN MALIKI Malang.

Pendekatan penelitian yang akan digunakan peneliti adalah pendekatan
kualitatif ~ (qualitative research), vyaitu penelitian yang ditujukan untuk
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok, dimana
data yang disajikan tidak dalam bentuk angka-angka melainkan dalam bentuk kata-
kata dan gambaran-gambaran, sehingga penelitian yang dihasilkan berupa deskripsi,
interpretasi, dan tentative-situasional. Pendekatan ini digunakan peneliti agar mampu
mencapai tujuan penelitian secara lebih mendalam

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa, (1) Proses pelaksanaan kegiatan ta’lim
afkar dan ta’lim al-Qur’an di Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN MALIKI Malang
dilakukan dengan beberapa tahap. Tahap pertama, yakni melakukan perencanaan
pembelajaran dengan membuat silabus pembelajaran. Tahap kedua, yakni kegiatan
int1 pelaksanaan kajian ta’lim menggunakan metode bandongan. Tahap ketiga, yakni
evaluasi melalui kegiatan monitoring, Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian
Akhir Semester (UAS). (2) Implikasi pelaksanaan kegiatan ta’lim afkar dan ta’lim al-
Qur’an dalam menumbuhkan karakter ulul albab bagi mahasiswa di Pusat Ma’had
Al-Jami’ah UIN MALIKI Malang terlihat dari perubahan aspek kognitif
(pengetahuan), psikomotorik (perilaku), dan afektif (sikap) mahasantri yang
mencerminkan karakter ulul albab. Perubahan ini menandakan bahwa kegiatan ta’lim
afkar dan ta’lim al-Qur’an berimplikasi terhadap tumbuhnya karakter ulul albab bagi
mahasiswa.

Kata Kunci: Ta'lim Afkar, Ta’lim al-Qur’an, Karakter Ulul Albab, Implikasi
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ABSTRACT

Romadhoni, Alifi. 2016. Implications of Ta'lim afkar and Ta'lim Qur'an activities in
Making Ulul Albab Character For students in Al-Jami‘ah Ma'had Center
UIN MALIKI of Malang. Thesis, Department of Islamic Religious
Education, Faculty of Education Science and Teaching, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University (UIN) of Malang. Dr. MARNO, M.Ag.

Ulul albab character is a good character who possessed Muslim to emphasize
remembrance, think, and pious charity. He has a comprehensive knowledge, a sharp
view, an intelligent mind, a soft heart and a warrior spirit (jihad in the path of Allah)
Truthfully struggle. This kind of character should be developed as closely as possible
to the students to be able becoming pulse in the course of their lives.

The purpose of this study is to: (1) conceptualize understanding about the
process of implementation ta'lim afkar and ta'lim Qur'an activities in Al-Jami‘'ah
Ma'had Center UIN MALIKI of Malang, (2) explain the implementation implications
of ta'lim afkar and ta’lim Qur’an activities in making ulul albab character for students
in Al-Jami‘ah Ma'had Center UIN MALIKI of Malang.

The research approach that will be used by the researcher is a qualitative
approach (qualitative research). The study aims to describe and analyze the
phenomena, events, social activities, attitudes, beliefs, perceptions, thoughts people
individually or in groups, where the data is not presented in the form of numbers but
in the form of words and images, so that the study produces a description,
interpretation, and tentative-situational. This approach is used by the researcher to be
able to achieve the research objectives deeply.

Research results show that, (1) The implementation process of Ta’lim Afkar
and Ta’lim Qur’an in Al-Jami‘ah Ma'had Center UIN MALIKI of Malang performed
with several stages. The first stage, make a plan of learning by making learning
syllabus. The second stage, the core activity of implementation of ta’lim study uses
bandongan method. The third stage, evaluation through monitoring activities, Middle
Exam (UTS), dan Final Exam (UAS). (2) The implementation implications of ta'lim
afkar and ta’lim Qur’an in making character ulul albab for students in Al-Jami‘ah
Ma'had Center UIN MALIKI of Malang is shown from the transformation of
spekkognitif (knowledge), psychomotor (behavior), and affective (attitude) that
reflect the ulul albab character. This change indicates that activities of ta'lim afkar
and ta’lim Qur’an give implications for the growth of ulul albab character for
students.

Keywords: Ta'lim Afkar, Ta'lim al-Qur'an, Ulul Albab Character, Implications
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa ialah pelajar yang dinilai memiliki tingkat intelektualitas
yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan terencana dalam bertindak.
Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang
cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa. Mahasiswa adalah manusia
yang tercipta untuk selalu berpikir serta saling melengkapi.?

Kemampuan berfikir mahasiswa yang istimewa terbukti mampu
menggerakkan beberapa sektor dalam sendi kehidupan. Kapasitas berfikir
mahasiswa sering diaplikasikan dalam berbagai kegiatan sosial, baik kegiatan
sosial yang baik dan terararah maupun kegiatan sosial berbalut aksi yang
kurang terarah. Kecenderungan kegiatan yang mereka lakukan sebenarnya
bergantung pada karakter yang mereka miliki. Karakter yang baik akan
mendorong mereka melakukan kegiatan sosial kemasyarakatan yang baik,
begitupun sebaliknya.

Muchlas Samani dan Hariyanto berpendapat bahwa karakter
merupakan,

Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang

Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, adat istiadat,

2 Kurnia Nurnaini, Motivasi Berprestasi Mahasiswa Penyandang Tunadaksa, him. 18,

dalam Skripsi Jurusan Psikologi, Fakultas Psikologi dan Kesehatan, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, 2014.



dan estetika. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan

sehari-hari dalam bersikap maupun bertindak.®

Karakter menjadi benang inti kemana seseorang akan bertindak.
Karakter dinilai sangat penting dalam membentuk kepribadian mahasiswa.
Berbekal karakter yang baik dan sesuai, menjadikan mahasiswa mampu
memaksimalkan keahlian yang seharusnya dimiliki. Seperti keahlian berfikir
kritis, bertindak cepat dan sigap dalam mengatasi berbagai problematika.

Problematika hidup memiliki berbagai versi dan tingkatan. Semua
manusia pasti akan dihadapkan pada berbagai problematika-problematika
kehidupan, tidak terkecuali manusia berlebel mahasiswa. Keuangan, dosen,
nilai, teman, putus cinta, kesehatan dan keluarga merupakan sedikit contoh
problematika yang sering dihadapi oleh mahasiswa. Problematika kehidupan
hadir tidak untuk dihindari, melainkan untuk dihadapi guna mendewasakan
diri. Seorang mahasiswa yang mampu melewati berbagai problematika adalah
mereka yang memiliki karakter yang baik dan berprinsip kuat.

Karakter ulul albab merupakan suatu karakter baik yang dimiliki insan
muslim yang mengedepankan dzikir, fikir, dan amal sholeh. la memiliki ilmu
yang luas, pandangan mata yang tajam, otak yang cerdas, hati yang lembut
dan semangat jiwa pejuang (jihad di jalan Allah Swt.) dengan sebenar-

benarnya perjuangan.*

¥ Ahmad Sadam Husein, Upaya Pembinaan Karakter Religius dan Disiplin Melalui

Kegiatan Keagamaan di SMP N 2 Kalasan Sleman Yogyakarta, hIm. 13, dalam Skripsi Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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* UIN Malang, Pedoman Pendidikan Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, 2008, him.



Secara lebih detail, ulul albab adalah kemampuan seseorang dalam

merenungkan secara mendalam fenomena alam dan sosial. Dzikir, fikir dan

amal sholeh dalam kehidupan dapat dilihat dari terbentuknya 4 pilar utama

karakter ulul albab di bawah ini:

1.

Keagungan akhlak
Kedalaman spiritual
Keluasan ilmu

Kematangan professional,’

Keempat pilar utama yang telah dipaparkan di atas menunjukkan betapa

karakter ulul albab mampu menjadi senjata utama bagi mahasiswa untuk

menghadapi segala problematika yang selalu akan mereka hadapi. Dengan

demikian, karakter ulul albab seakan menjadi menu wajib bagi mahasiswa

untuk dijadikan sebuah pijakan berjalan. Karakter ini menjadi begitu penting

untuk ditumbuhkan secara lebih komprehensif agar mampu mendukung proses

pembentukan kedewasaan diri bagi mahasiswa.

Menumbuhkan karakter menurut Pasaribu dan Simanjuntak pada

hakikatnya adalah,

Upaya melaksanakan pendidikan karakter melalui beberapa
pembinaan-pembinaan karakter. Pembinaan karakter merupakan upaya
pendidikan, baik formal maupun nonformal yang dilaksanakan secara
sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertangggung jawab dalam
rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan
mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh dan
selaras antara pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat,

him.54.

® Dr. H. Rahmat Azis, M.Si. Kepribadian Ulul albab (Malang: UIN-Maliki Press, 2012),



kecenderungan dan Kkeinginan serta kemampuan-kemampuannya

sebagai bekal untuk selanjutnya atas prakasa sendiri, menambah,

meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya maupun

lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan

manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.®

Pernyataan di atas mengindikasikan bahwa karakter bisa dibentuk dan
ditumbuhkan dengan usaha sadar. Karakter bukan hanya tabiat atau bawaan
sejak lahir, namun lebih jauh dari itu, karakter merupakan jati diri yang bisa
dicetak sedemikian rupa melalui serangkain proses kegiatan. Lalu,
bagaimanakah menumbuhkan karakter ulul albab bagi mahasiswa? Tentu,
cara yang diambil selaras dengan pernyataan di atas, yakni menumbuhkan

dengan jalan melakukan pembiasaan kegiatan-kegiatan yang mampu memicu

tumbuh kembang karakter ulul albab.

Ma’had Sunan Ampel Al ‘Aly (selanjutnya di singkat MSAA)7
merupakan asrama pesantren bagi mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yang bersungguh-sungguh dalam mencetak generasi muda ulul albab.
Pesantren ini berupaya merealisasikan visi dan misi UIN Maliki Malang,
khususnya dalam membentuk sarjana ulul albab. Bentuk kegiatannya berupa

pengasramaan seluruh mahasiswa baru selama dua semester untuk

® Ahmad Sadam Husein, Upaya Pembinaan Karakter Religius dan Disiplin Melalui
Kegiatan Keagamaan di SMP N 2 Kalasan Sleman Yogyakarta, him. 14, dalam Skripsi Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013.

" Sebenarnya sejak tiga tahun yang lalu nama Ma’had Sunan Ampel Al ‘Aly telah diganti
menjadi Pusat Ma’had al-Jami’ah. Nama tersebut adalah nama yang telah disahkan oleh
pemerintah. Akan tetapi, secara jelas disampaikan bahwa nama tersebut seringkali digunakan
dalam hal yang bersifat administrative saja, mengingat posisi Ma’had sama dengan Unit Pelaksana
Teknis di bawah Universitas seperti Pusat Bahasa. Sedangkan dalam kehidupan sehari-hari nama
MSAA masih lebih popular untuk digunakan, sehingga itulah salah satu alasan penulis tetap
menuliskan MSAA (terkedang juga menuliskan Pusat Ma’had al-Jami’ah secara lengkap) dalam
penelitian ini.



memperdalam bidang kebahasaan dan ilmu-ilmu keislaman sebagai dasar

(fondasi) untuk mengembangkan keilmuan di fakultas masing-masing.®

MSAA berkontribusi mencetak generasi ulul albab melalui beberapa
kegiatan unggulan. Di antaranya kegiatan untuk meningkatkan potensi
akademik meliputi: Talim al Afkar al Islami, Ta'lim al Qur’an, dan Khatm al
Qur’an. Kegiatan untuk meningkatkan potensi kebahasaan meliputi:
Penciptaan Lingkungan Kebahasaan, dan Shabah al Lughah. Kegiatan
meningkatkan keterampilan mahasantri ditempa dalam sebuah wadah berlebel
JDFI (Jam’iyah Dakwah wal Fann al Islamiy). Di dalamnya terdapat berbagai
pelatihan seni religius yang meliputi: Sholawat Banjari, Sholawat
Kontemporer, Kaligrafi, MC, Khitobiyah dan Qiro’ah. Terdapat pula berbagai
kegiatan yang difungsikan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas ibadah
meliputi: Pentradisisan Sholat Maktubah Berjama’ah, Sholawatan,
Muhadoroh, dan Pembacaan al Adzkar al Ma’tsurat bersama-sama selepas

sholat shubuh berjama’ah.

Peneliti tertarik dengan upaya MSAA dalam melahirkan generasi ulul
albab, yakni dengan menggalakkan kegiatan kajian za’lim rutin. Kegiatan
ta’lim di MSAA ini dibagi menjadi dua kategori, yakni ta 'lim afkar dan ta 'lim
al-Qur’an. Ta’lim afkar ialah suatu kajian kitab kuning Kklisik yang
dilaksanakan di MSAA yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa baru

(mahasantri MSAA). Sedangkan ta’lim al-Qur’an ialah kajian membaca,

8 Dr. H. Rahmat Azis, M.Si. Kepribadian Ulul albab (Malang: UIN-Maliki Press, 2012),
him. 64.



mengkaji dan mentadzaburi Al-Qur’an yang dilaksanakan di MSAA dan
diikuti selurun mahasantri dengan membagi kelas-kelas sesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki. Dalam Kajian ta’lim al-Qur’an ini santri
lebih banyak dibekali dengan pembelajaran ilmu tajwid dan pembenaran bunyi

bacaan.

Pengamalan kajian ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an ini secara
istigomah diharapkan mampu menjadi faktor penting dalam membina
mahasiswa menjadi insan ulul albab yang sempurna. Mahasiswa yang benar-

benar memiliki kompetensi dan keahlian yang paripurna.

Penelitian yang kami lakukan adalah fokus kepada pelaksanaan
kegiatan ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an di MSAA yang berdampak
terhadap pertumbuhan karakter ulul albab bagi mahasiswa UIN MALIKI
Malang. Alasan peneliti memilih MSAA sebagai objek penelitian adalah
karena keunggulan ma’had ini dalam menjaga konsistensi dan bahkan selalu
berinovasi dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan setiap tahunnya, khususnya
kegiatan ta’lim afkar dan ta ’lim al-Qur’an. Selain itu, alasan peneliti memilih
MSAA adalah karena ma’had ini merupakan teladan awal yang menjadi

rujukan bagi lembaga pendidikan tinggi di seluruh Indonesia.

Keterangan di atas juga menjadi sebuah titik penanda perbedaan dari
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Di mana penelitian sebelumnya
membahas mengenai aspek ulul albab yang ada di lembaga kampus bukan di

Ma’had. Penelitian sebelumnya lebih mengarah kepada sistem pendidikan ulul



albab secara umum yang ada dalam lingkup perguruan tinggi. Sedangkan
penelitian yang penulis lakukan lebih terfokus terhadap kontribusi ma’had
dalam menumbuhkan karakter ulul albab bagi mahasiswa. Alasan itulah yang
menggerakkan hati peneliti untuk mengangkat judul “Implikasi Kegiatan
Ta’lim afkar dan Ta’lim al-Qur’an dalam Menumbuhkan Karakter Ulul albab

Bagi Mahasiswa di Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN MALIKI Malang”.

. Fokus Penelitian
Dari pemaparan latar belakang di atas maka dapat penulis rumuskan
beberapa fokus peneltian yang dikaji sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an di
Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN MALIKI Malang?
2. Bagaimana implikasi pelaksanaan kegiatan ta’lim afkar dan ta’lim al-
Qur’an dalam menumbuhkan karakter ulul albab bagi mahasiswa di Pusat

Ma’had Al-Jami’ah UIN MALIKI Malang?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban
yang signifikan dan jelas terhadap fokus penelitian di atas, yaitu:
1. Untuk memahami proses pelaksanaan kegiatan ¢a 'lim afkar dan ta’lim al-
Qur’an di Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN MALIKI Malang.
2. Untuk menjelaskan implikasi pelaksanaan kegiatan ¢a 'lim afkar dan ta 'lim
al-Qur’an dalam menumbuhkan karakter ulul albab bagi mahasiswa di

Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN MALIKI Malang.



B. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapakan nantinya bermanfaat bagi semua pihak yang
terkait dan berkepentingan dengan penelitian ini, baik secara teoritis maupun
praktis. Manfaat tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan akademik
terkait dengan kegiatan-kegiatan postif berupa kegiatan ta’lim afkar
dan ta’lim al-Qur’an yang mampu berkontribusi dalam pembentukan
insan berkarakter ulul albab.
b. Sebagai landasan dan pertimbangan bagi para pendidik (formal
maupun non formal) dalam menumbuhkan karakter ulul albab.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat diterapkan di lembaga pendidikan, baik
lembaga pendidikan Islam maupun lembaga pendidikan umum guna
mencipta, menumbuhkan dan membina generasi emas bangsa yang

berkarakter ulul albab.

C. Originalitas Penelitian
Penulis mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji
mengenai ulul albab dan kegiatan ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an.
Meskipun penelitian terdahulu membahas beberapa kajian yang sama, namun
penelitian yang akan penulis kaji memiliki perbedaan-perbedaan maupun
persamaan-persamaan yang menunjukan keaslian kebaharuan sebuah

penelitian. Penelitian tersebut diantaranya yaitu:



Tabel 1.1

Originalitas Penelitian Peneliti

No Penelitian Persamaan | Perbedaan Orlsmgl_ltas
Penelitian

1. | Ragil Arwani, | Penelitian Faktor yang | Penelitian
Pemberdayaan Masjid | yang mempengar | penulis
Sebagai Lembaga | bertujuan uhi mendeskrip
Pendidikan Islam | mendiskripsi | pembentuk | sikan
Dalam Membentuk | akan upaya | an karakter | pelaksanaan
Karakter Jamaah Ulul | membentuk | ulul albab. | kegiatan
albab (Studi Kasus di | manusia Penelitian | ta’lim afkar
Masjid ~ ‘llmul  Yagin | berkarakter | ini dan ta’lim
MAN Jombang), | ulul albab menggunak | al-Qur’an
Skripsi, Jurusan an sebagai
Pendidikan Agama pemberday | faktor
Islam, Fakultas Ilmu aan masjid. | pembentuka
Tarbiyah dan n karakter
Keguruan, Universitas ulul albab.
Islam  Negeri (UIN)

Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2012.

2. | Ermaka Heri  Putra | Penelitian Penelitian | Penelitian
Suharyanto, yang ini penulis
Karakteristik Insan | berupaya mengupaya | berupaya
Ulul  albab  (Studi | untuk kan membentuk
tentang Implementasi | membentuk | pembentuk | karakter
Tarbiyah Ulul albab di | insan ulul | an karakter | ulul albab
Jurusan Pendidikan | albab. ulul albab | dengan
Agama Islam Fakultas melalui melakukan
Tarbiyah  Universitas jalur pembiasaan
Islam Negeri Maulana pendidikan | sehingga
Malik Ibrahim islam, terjadi
Malang), Skripsi, yakni implikasi
Jurusan Pendidikan dengan yang nyata
Agama Islam, Fakultas mengkaji dari
[Imu  Tarbiyah dan mengenai kegiatan
Keguruan, Universitas tarbiyah ta’lim afkar
Islam Negeri (UIN) ulul albab. |dan ta’lim
Maulana Malik Ibrahim al-Qur’an.
Malang, 2012.

3. | Imam Mawardi, | Penelitian Menggunak | Penelitian
Kegiatan Ta’lim afkar | yang an  objek | yang akan
di  Ma’had  Sunan | mengangkat | kajian yang | penulis




Ampel Al-‘Aly | ta’lim afkar | sama yakni | laksanakan
Universitas Islam | sebagai objek | za’lim afkar | menggunak
Maulana Malik | utama. di MSAA | an variabel
Ibrahim Malang, | Penelitian ini ta’lim afkar
Skripsi, Jurusan | lebih untuk
Pendidikan Agama | mengungkap menumbuhk
Islam, Fakultas Ilmu | mengenai an karakter
Tarbiyah dan | kurikulum ulul  albab
Keguruan, Universitas | dan bagi
Islam Negeri Maulana | perangkat mahasiswa.
Malik lbrahim Malang, | pembelajaran
2014. ta’lim  afkar
di MSAA.
Romlah, Ulul albab | Memaparkan | Penelitian | Penelitian
Dalam Al-Qur’an dan | pentingnya yang yang akan
Relevansinya Dengan | ulul  albab | bersifat penulis
Pendidikan Islam Masa | bagi kualitatif laksanakan
Kini,  Skripsi, Jurusan | pendidikan. | dengan menggunak
Pendidikan Agama jenis an
Islam, Fakultas Ilmu penelitian pendekatan
Tarbiyah dan library kualitatif
Keguruan, Universitas research. dengan
Islam  Negeri (UIN) jenis
Maulana Malik Ibrahim penelitian
Malang, 2010. studi kasus
(case study)

Tabel di atas merupakan serangakaian informasi yang menunjukkan
bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian yang asli
(original). Penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih mengarah kepada
aspek manfaat dari sebuah kegiatan. Kegiatan yang dimaksud adalah
pelakasanaan kegiatan-kegiatan ta ’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an di MSAA,
dimana kegiatan tersebut mampu menumbuhkan karakter ulul albab bagi

mahasiswa.
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya, dimana beberapa penelitian sebelumnya secara umum mengkaji

mengenai:

1.

D. Def

1.

Penelitian 1 mengkaji mengenai upaya menumbuhkan karakter ulul albab
melalui pemberdayaan masjid,

Penelitian 2 mengkaji mengenai upaya menumbuhkan karakter ulul albab
mahasiswa melalui jalur pendidikan (pemberian mata kuliah Tarbiyah Ulul
albab),

Penelitian 3 mengkaji mengenai silabus dan seperangkat pembelajaran
ta’lim afkar di MSAA,

Penelitian 4 mengkaji mengenai makna ulul albab dengan metode

penelitian library research (penelitian pustaka)

inisi Istilah

Implikasi diartikan sebagai suatu keterlibatan atau keadaan terlibat.’
Maksud implikasi dalam penelitian ini adalah kegiatan ta’/im afkar dan
Ta’lim al-Qur’an diyakini sangat terlibat dalam menumbuhkan karakter
ulul albab bagi mahasiswa.

Ta’lim afkar berasal dari dua kata yakni, za’lim dan afkar. Ta’lim diartikan
sebgai pengajaran’?, sedangkan afkar merupakan kata jama’ dari kata fikr
(pemikirian), sehingga artinya adalah pemikiran-pemikiran, maka definisi

dari istilah ta’lim afkar adalah pengajaran mengenai pemikiran-pemikiran.

Edisi 111)

him. 14.

% pusat Bahasa Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring,

9prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010),

11



Namun dalam skripsi ini, ta’lim afkar diartikan sebagai pengajaran kitab
kuning pilihan (sesuai kebutuhan) yang dilaksanakan oleh seorang
mu’alim dan beberapa mahasantri MSAA. Materi yang diajarakan dalam
kegiatan ta’lim afkar di MSAA adalah kitab at-Tadzhib (kitab figh) dan
kitab Qami’ at-Tughyan (kitab agidah akhlak).

3. Ta’lim al-Qur’an berasal dari dua kata yakni, ta ’lim dan al-Qur’an. Ta'lim
diartikan sebgai pengajaran®!, sedangkan al-Qur’an adalah firman Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan berbahasa Arab
secara mutawwatir untuk diperhatikan dan diambil pelajaran, ditulis dalam
mushaf, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-
Nass.*?> Namun dalam skripsi ini, Talim al-Qur’an didefinisikan sebagai
kegiatan pembelajaran, pembenaran dan pembagusan bacaan al-Qur’an
sesuai dengan ilmu tajwid. Sumber belajar yang digunakan pada kegiatan
ta’lim al-Qur’an di MSAA ialah kitab tuhfatu at-Thulab (kitab tajwid) dan
kitab Rawa I al-Bayan (kitab tafsir ayatul ahkam).

4. Karakter Ulul albab menurut Prof. Dr. Muhaimin, MA. ialah karakter
manusia Muslim paripurna yang:

a. Memiliki akal pikiran yang murni dan jernih serta mata hati yang tajam
dalam menangkap fenomena yang dihadapi;

b. Selalu sadar diri akan kehadiran Tuhan dalam segala situasi;

c. Lebih mementingkan kualitas hidup (jasmani dan rohani);

d. Mampu menyelesaikan masalah dengan adil;

11 H
Ibid,.
12 Moenawar Chalil, Kembali Kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah, (Jakarta: Bulan
Bintang, Tanpa Tahun), him. 179.
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e. Siap dan mampu menciptakan kehidupan yang harmonis dalam
keluarga maupun masyarakat;

f.  Mampu memilih jalan yang benar dan baik diridhai oleh-Nya;

g. Menghargai kahazanah intelektual dari pemikir, cendikiawan ataupun
ilmuan terdahulu;

h. Bersikap terbuka dan kritis terhadap pendapat, ide atau teori dari
manapun;

i. Mampu dan bersedia mengajar, mendidik orang lain berdasarkan
dengan ajaran-ajaran dan nilai-nilai lllahi;

j. Sabar dan tahan uji walaupun ditimpa musibah dan gangguan syetan;

k. Sadar dan peduli terhadap pelestarian lingkunagan hidup;

I.  Tidak mau berbuat onar, keresaan dan kerusuhan serta berbuat makar
di masyarakat.®

Namun, dalam penelitian ini penulis tidak menggunakan seluruh karakater

ulul albab di atas sebagai landasan teori, melainkan hanya sebagian

karakter saja, diantaranya ialah:

1. Memiliki akal pikiran yang murni dan jernih serta mata hati yang tajam
dalam menangkap fenomena yang dihadapi;

2. Selalu sadar diri akan kehadiran Tuhan dalam segala situasi;

3. Bersikap terbuka dan kritis terhadap pendapat, ide atau teori dari

manapun,

3 Dr. H. Moh Padil, M.Pd.I, IDEOLOGI TARBIYAH ULUL ALBAB, (Malang: UIN-
Maliki Press, 2013), him. 65.
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4. Mampu dan bersedia mengajar, mendidik orang lain berdasarkan
dengan ajaran-ajaran dan nilai-nilai lllahi;
5. Tidak mau berbuat onar, keresaan dan kerusuhan serta berbuat makar

di masyarakat.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian ini, penulis bagi menjadi tiga bagian,
yakni bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari
halaman sampul/cover depan, halaman judul/halaman sampul dalam, halaman
persembahan, halaman motto, halaman nota Dinas, halaman pernyataan, kata
pengantar, halaman transliterasi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran,
daftar isi, dan halaman abstrak.

Bagian utama berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
hingga bagian penutup yang tertuang dalam bentuk Bab sebagai suatu
kesatuan. Pada penelitian ini penulis menuangkan hasilnya dalam enam Bab.
Tiap Bab terdiri dari sub-bab yang menjelaskan tentang pokok bahasan dari
Bab yang bersangkutan. Bab | berisi gambaran umum penulisan skripsi yang
meliputi: latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, originalitas penelitian, definisi istilah dan sistematikan
pembahasan. Bab Il berisi deskripsi teoritis mengenai objek/masalah
penelitian yang diteliti, yakni karakter ulul albab serta kegiatan ra’lim afkar
dan ta’lim al-Qur’an.

Bab Il berisi tentang pokok-pokok bahasan yang menjadi metode

penelitian kualitatif, meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran
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peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
analisis data, dan prosedur penelitian. Bab IV berisi tentang uraian yang terdiri
dari gambaran umum MSAA sebagai latar penelitian, paparan data hasil
penelitian berupa gambaran pelaksanaan kegiatan ta'lim afkar dan ta’lim al-
Qur’an dan karakter ulul albab mahasiswa di Ma’had Sunan Ampel Al ‘Aly.

Bab V berisi tentang pembahasan temuan hasil penelitian yang telah
dikemukakan pada Bab IV. Analisis dalam pembahasan meliputi: menjawab
masalah penelitian yang diajukan, menafsirkan temuan-temuan penelitian,
mengintegrasikan temuan penelitian dengan pengetahuan yang telah mapan,
memodifikasi teori atau menyusun teori baru, serta menjelaskan implikasi-
implikasi lain dari hasil penelitian yang mungkin muncul.

Terakhir, Bab VI berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran
hasil penelitian. Bagian akhir dari penelitian ini adalah hal yang mendukung
atau terkait erat dengan uraian yang terdapat pada bagian utama. Bagian akhir
tersebut meliputi: daftar rujukan, lampiran-lampiran dan riwayat hidup

peneliti.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Konsep Ta’lim Afkar dan Ta’lim al-Qur’an

Ta’lim merupakan salah satu kata serapan yang disadur dari kata
dalam Bahasa Arab. Kata at-Ta’'lim yang jamaknya ta’alim, menurut
Hans Weher dapat diartikan sebagai information (pemberitahuan tentang
sesuatu), advice (nasihat), instruction (perintah), direction (pengarahan),
education (pendidikan), dan apprenticeship (perjalanan sebagai magang,
masa belajar suatu keahlian).**

Mahmud Yunus dengan singkat berpendapat bahwa at-Ta’lim
adalah hal yang berkaitan dengan mengajar dan melatih.®® At-ta Tim
merupakan bentuk masdar dari akar kata ‘allama. At-ta’lim sendiri
berbeda dengan istilah tarbiyah, meskipun keduanya sering digunakan
dalam satu topik pembelajaran. Para ahli menerjemahkan istilah at-ta 'lim
sebagai sebuah pengajaran, sedangkan tarbiyah diterjemahkan dengan

pendidikan. Pengajaran (At-ta’lim) lebih mengarah kepada ranah aspek

him. 11.

136.

¥ prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010),

> Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, tp. th. ), him.
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kognitif, sedangkan tarbiyah lebih kompleks lagi, yakni masuk ke ranah
kognitif, afektif dan juga psikomotorik.'®

Berbeda dengan pendapat Abdul Fatah, beliau berpendapat bahwa
proses ta’lim dinilai lebih universal dibandingkan dengan tarbiyah.
Bahkan dalam dunia pendidikan Islam sendiri istilah at-za /im dinilai lebih
tepat. Hal ini disebabkan karena ia berpendapat bahwa istilah at-ta’lim
lebih luas cakupan dan jangkauannya dibandingkan dengan istilah at-

tarbiyah.'” Pendapat ini beliau sadur dari QS. Al-Bagarah'® ayat 30-34:%°

(;J-E« /&‘_;;.ibjé @ “// V.ASQ‘; BLA;LA.MLJ Lﬁ)::j
do
P >0 4 — - -

/T/ ~& e g .
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1® Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2008), him. 18.

Y Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, cet. ke-4 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 37.

'8 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007) him. 6.

9 Khoiron, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 142.
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”(30)
Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!"(31)

Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana. (32)"

Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-
nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka
Nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan
kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan
bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?"(33)

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis;
ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan orang-orang
yang kafir. (34)

Menurut Jalal, dalam ayat-ayat di atas terkandung pengertian

bahwa ta 'lim jangkauannya lebih jauh dan mendalam daari pada tarbiyah.

Kemudian jalal mengutip QS. Al-Bagarah ayat 129%°:

20 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007) him. 20.
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“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau,
dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah
(As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang
Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” (129)

Berdasarkan ayat di atas kita bisa mengambil makna bahwa

Rasulullah mencontohkan bagaimana pelaksanaan ta’lim. Ternyata ta’lim
tidak sekedar mampu membaca ayat-ayat Allah, namun lebih dari itu
Rasul membawa umatnya pada tazkiyah (penyucian) diri dan menjadikan
diri itu berada dalam kondisi yang memungkinkan untuk meneriama al-
Hikmah serta mempelajari segala yang bermanfaat untuk diketahui. Al-
Hikmah menurut Jalal, tidak dapat dipelajari secara parsial, tetapi harus
menyeluruh dan terintegrasi.

Menurut Muhammad Rasyid Ridha sebagaimana dikutip oleh
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir mengartikan ta’lim dengan: “proses
transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya
batasan dan ketentuan tertentu.” Pengertian ini didasarkan atas firman
Allah Swt. dalam Qur’an Surat al-Bagarah ayat 31 di atas tentang ‘allama

Tuhan kepada Nabi Adam as. Proses transmisi itu dilakukan secara
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bertahap sebagaimana Nabi Adam menyaksikan dan menganalisis asma’
(nama-nama) yang diajarkan oleh Allah kepadanya.?

Pengajaran dalam istilah ta’lim pada ayat-ayat di atas mencakup
kajian teoritis dan praktis. Ini mengandung makna bahwa dalam proses
ta’lim, terdapat proses yang mengaruskan seorang guru untuk mampu
menjelaskan hakikat ilmu pengetahuan yang diajarkan, serta menjelaskan
dimensi teoritis dan praktisnya, dan berusaha membangkitkan peserta
didik untuk mengamalkannya. Selain itu, pengajaran ini juga mencakup
ilmu pengetahuan dan al-hikmah (kebijaksanaan). Misalnya, guru
matematika akan berusaha mengajarkan al-hikmah matematika, yaitu
pengajaran nilai kepastian dan ketepatan dalam mengambil sikap dan
tindakan dalam kehidupannya, yang dilandasi oleh pertimbangan yang
rasional dan perhitungan yang matang.*

Dikalangan pemikir Islam yang menggunakan kata at-7a 'lim untuk
arti pendidikan, antara lain Burhanuddin al-Jarnuji dengan kitabnya yang
terkenal Ta’lim al-Muta’allim. Kitab ini banyak membicarakan tentang
etika mengajar bagi guru dan etika belajar bagi murid, hingga saat ini kitab
ini masih jadi prioritas materi utama di pesantren. Kitab ini merupakan
salah satu kitab yang mampu menumbuhkan institution culture, yaitu

budaya institusi pesantren yang khas dan berbeda dengan budaya lainnya.

21 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2008), him. 19.

22 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi, cet. Ke-5, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 45.
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Budaya tersebut bersumber pada ajaran tasawuf akhlaki sebagaimana yang
dikembangkan oleh al-Ghazali melalui kitabnya Zhya’ Ulum al-Din.?®
Menilik data dan informasi di atas, maka dapat kita simpulkan
bahwa kata at-7a’/im merupakan kata yang pendidikan yang paling tua
dan paling sering digunakan dalam kegiatan nonformal dengan tekanan
utama memberikan wawasan, pengetahuan, atau informasi yang bersifat
kognitif. Atas dasar ini, maka arti at-Ta 'lim lebih pas diartikan pengajaran
daripada pendidikan. Namun, karena pengajaran merupakan bagian dari
kegiatan pendidikan, maka pengajaran juga termasuk pendidikan.?*
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang kompleks, sehingga
tidak cukup hanya at-ta 'lim saja yang bisa masuk dalam sistem pendidikan
Islam. Kaitannya dengan pendidikan spiritual dan akhlak, maka at-ta’lim
penting untuk bersanding dengan at-7a 'dib, at-Tahdzib, dan at-Tadris.
Kata at-Ta 'dib bisa dartikan sebagai tata karma, adab, budi pekerti,
akhlak, moral dan etika.®® Kata at-Ta'dib dalam arti pendidikan,
sebagaimana disinggung di atas, ialah kata yang dipilih oleh Naquib al-
Attas. Beliau mengartikan at-7a 'dib sebagai pengenalan dan pengakuan
yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat
yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan, sehingga
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan kekuatan keagungan

Tuhan. Pernyataan ini menjadikan pendidikan sebagai sarana transformasi

him. 14.

2 prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010),

* Ibid, him . 14.
2 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada

Media Group, 2008), him. 20.
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nilai-nilai akhlak mulia yang bersumber pada ajaran agama ke dalam diri
manusia.?®

Selanjutnya kata at-tahdzib, kata ini diartikan sebagai pendidikan
akhlak, atau menyucikan diri dari perbuatan akhlak yang buruk, dan
berarti pula terdidik dan terpelihara dengan baik, serta bisadiartikan pula
dengan beradab dan sopan.?’

Pengertian di atas mengarahkan kita bahwa at-Tahdzhib secara
keseluruhan adalah suatu studi perbaikan mental spiritual, moral dan
akhlak. Artinya, memperbaiki mental seseorang yang tidak sejalan dengan
ajaran atau norma kehidupan menjadi sejalan dengan ajaran atau norma,
memperbaiki perilakunya agar menjadi lebih baik dan terhormat, serta
meperbaiki akhlak dan budi pekertinya agar menjadi berakhlak mulia.
Untuk itu konsep pengajaran at-Tahdzib sering diajarkan melalui kegiatan-
kegiatan pembiasaan.

At-Tadris merupakan satu kata yang berasil dari kata darrasa-
yudarrisu-tadrisan, yang bisa diartikan dengan pengajaran atau
mengajarkan. Selain itu, kata at-Tadris juga bisa diartikan dengan sesuatu
yang pengaruhnya membekas, dan sesuatu yang pengaruhnya membekas

menghendaki adanya perubahan pada diri seseorang. Intinya, kata at-

him. 14.

481.

% prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010),

" Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, tp. th. ), him.
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Tadris berarti penyampaian ilmu pengetahuan kepada peserta didik yang
selanjutnya mempengaruhi dan menimbulkan perubahan pada dirinya.?®

Demi menemukan kesempurnaan dari hasil pengajaran ilmu
pendidikan Islam maka harus terjadi konektivitas sempurna antara
berbagai aspek dalam pendidikan Islam. Kegiatan ta’lim terasa kurang
sempurna kebermanfaatannya manakala belum bersanding dengan at-
ta’dib, at-tahdzib dan at-tadris di dalamnya. Dengan memadukan
keempatnya maka akan tercipta suasana pembelajaran teoritis dan
aplikatif.

Pelaksanaan Ta’lim afkar dan Ta’lim al-Qur’an

Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN MALIKI Malang atau yang lebih
dikenal dengan MSAA merupakan salah satu model lembaga pendidikan
Islam berbentuk pesantren modern. Dengan demikian tentu sistem
pelakasanaan belajar mengajar di MSAA tidak terlepas dari budaya
pengajaran di Pesantren. Ta’lim afkar dan Ta’lim al-Qur’an merupakan
dua dari sekian banyak kegiatan belajar mengajar di sebuah lembaga
pendidikan Islam, khususnya lembaga pondok pesantren. Pengajaran
Ta’lim di pesantren biasanya dilaksanakan dengan dua metode, yakni
sorogan dan bandongan.

a. Pelaksanaan Ta’lim dengan Metode Sorogan

1) Pengertian

him. 21.

%8 prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010),
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Sorogan memiliki arti sebagai upaya belajar secara individu
dimana seorang santri berhadapan dengan seorang guru, terjadi
interaksi saling mengenal diantara keduanya. Sedangkan menurut
Wahyu Utomo, metode sorogan adalah sebuah sistem belajar
dimana para santri maju satu persatu untuk membaca dan
menguraikan isi kitab di hadapan seorang guru atau kiyai.*®

Pengertian lain diungkapkan oleh Zamakhsyari Dhofier,
beliau menjelaskan bahwa metode sorogan ialah seorang murid
mendatangi guru yang akan membacakan beberapa baris al-Qur’an
dan Kkitab-kitab dan menterjemahkan kata demi kata ke dalam
Bahasa tertentu yang pada gilirannya murid mengulangi dan
menerjemahkan kata tersebut semirip mungkin dengan apa yang
telah dicontohkan oleh guru.*

Pelaksanaan metode sorogan masih tetap menjadi yang
utama dalam kegiatan ta 'lim (pengajaran) di Pesantren. Metode ini
memang sangat cocok untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa dalam menguasai materi pelajaran. Kegiatan ra’lim afkar dan
Ta’lim al-Qur’an akan berjalan efektif manakala menerapkan
metode sorogan.

Sebagai contoh dalam pelakasanaan Ta'’lim al-Qur’an.
Seorang santri akan menghadap kepada ustadz atau guru dengan

membawa mshaf al-Qur’an. Kemudian santri tersebut membacakan

# Dr. Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers. 2002), him. 150

% 1bid,.
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beberapa ayat al-Qur’an secara tartil. Dari kegiatan ini maka

seorang guru atau ustadz akan benar-benar memahami kemampuan

santri tersebut dalam membaca al-Qur’an. Selain itu, seorang

ustadz akan cepat melakukan pembenaran apabila santri salah

dalam melafalkan ayat-ayat al-Qur’an.

2) Kelebihan Metode Sorogan

Adapun kelebihan-kelebihan metode sorogan adalah

sebagai berikut:

Terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara guru dan
murid.

Memungkinkan bagi seorang guru untuk mengawasi, menilai
dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid
dalam menguasai Bahasa Arab.

Murid mendapat penjelasan yang pasti tanpa harus mereka-reka
tentang interpretasi suatu kitab yang memungkinkan terjadinya
Tanya jawab.

Guru dapat mengetahui secara pasti kualitas yang telah dicapai
muridnya.

Santri yang 1Q-nya tinggi akan cepat menyelesaikan pelajaran
(kitab), sedangkan yang 1Q-nya rendah ia membutuhkan waktu

yang cukup lama.

3) Kelemahan Metode Sorogan
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Selain memiliki kelebihan metode ini juga memiliki
beberapa kelemahan, diantaranya adalah sebagai berikut:
= Tidak efisien karena hanya menghadapi beberapa murid (tidak
lebih dari 5 orang), sehingga kalau menghadapi murid yang
banyak metode ini kurang begitu tepat.
= Membuat murid cepat bosan karena metode ini menuntut
kesabaran, kerajinan, ketaatan, dan disiplin pribadi.
= Murid kadang hanya menangkap kesan verbalisme semata
terutama mereka yang tidak mengerti terjemahan dari Bahasa
tertentu. !
b. Pelaksanaan Ta’lim dengan Metode Bandongan
1) Pengertian
Bandongan secara etimologi diartikan sebagai pengajaran
(ta’lim) dalam bentuk kelas (pada sekolah agama). Sedangkan
secara terminologi diartikan oleh beberapa tokoh pendidikan,
diantaranya adalah menurut Zamakhsyari Dhofer, bandongan
diartikan sekelompok murid (antara 5-500) yang mendengarkan
seorang guru yang membaca, menerjemahkan, menerangkan dan
seringkali mengulas buku-buku Islam dalam Bahasa Arab. Setiap

murid memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catatan-

% 1bid,. him. 152.
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catatan (baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah
pikiran yang sulit.*

Jadi, metode bandongan adalah ketika seorang Kyai atau
guru menggunakan Bahasa tertentu mengajarkan, membacakan,
menterjemahkan dan menerangkan kitab yang sedang dipelajari
kepada beberapa murid. Murid duduk rapi membawa kitab masing-
masing di depan Kyai, mendengarkan dan mencatat keterangan
yang diberikan Kyai di dalam buku (kitab) mereka masing-masing.

2) Kelebihan metode bandongan

Adapun kelebihan-kelebihan metode sorogan adalah
sebagai berikut:
= Lebih cepat dan praktis untuk mengajar santri yang jumlahnya

banyak.
= Lebih efektif bagi murid yang telah mengikuti sistem sorogan
secara intensif.
= Materi yang diajarkan sering diulang-ulang sehingga
memudahkan anak untuk memahaminya.
3) Kekurangan metode bandongan

Selain memiliki kelebihan metode ini juga memiliki
beberapa kelemahan, diantaranya adalah sebagai berikut:
= Merode ini dianggap lamban dan tradisional, karena dalam

menyampaikan materi sering diulang-ulang.

%2 Dr. Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers. 2002), him. 153
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= Guru lebih kreatif dari pada murid karena proses belajarnya
berlangsung satu jalur (monolog).

= Dialog antara guru dan murid tidak banyak terjadi sehingga
murid cepat bosan.

4) Syarat Penggunaan Metode Bandongan
Ada beberapa syarat dalam pelaksanaan pembelajaran

menggunakan metide bandongan ini, diantaranya adalah sebagai

berikut:

= Metode ini cocok diberikan kepada murid yang baru belajar
kitab.

= Murid yang diajarkan sekurang-kurangnya lima orang.

= Tenaga guru yang mengajar sedikit sedangkan yang diajarkan
banyak.

= Bahan yang akan diajarkan terlalu banyak, sedangkan alokasi

waktunya sedikit.*

Konsep Karakter Ulul Albab

Karakter berasal dari bahasa Yunani berarti “fo mark” (menandai)
dan memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam
tindakan nyata atau perilaku sehari-hari.** Dirjen Pendidikan Agama
Islam, Kementerian Agama Republik Indonesia (2010) mengemukakan

bahwa karakter (character) dapat diartikan sebagai totalitas ciri-ciri

him. 3.

* Ibid,. him. 156
% E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011)
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pribadi yang melekat dan dapat diidentifikasi pada perilaku individu yang
bersifat unik, dalam arti secara khusus ciri-ciri ini membedakan antara satu
individu dengan yang lainnya.®

Karakter memberikan sebuah tanda kepribadian seseorang. Sebuah
karakter bisa menjadi landasan utama bagi seseorang untuk melakukan
suatu tindakan. Pada hakikatnya karakter memberikan warna kebaikan
dalam setiap perilaku manusia, namun terkadang karakter yang baik bisa
berubah karena pengaruh yang kuat dari lingkungan sekitar.

Ulul albab menurut AM Saefuddin adalah intelektual Muslim atau
pemikir yang memilki ketajaman analisis atas fenomena dan proses
alamiah, dan menjadikan kemampuan tersebut untuk membangun dan
menciptakan kemaslahatan bagi kehidupan manusia.* Insan ulul albab
senantiasa berupaya untuk mengembangkan diri semaksimal mungkin
guna membangun sebuah peradaban manusia yang mulia.

Ahli tafsir Al-Qur’an, Prof. Dr. M. Quraish Shihab, membedah arti
ulul albab menggunakan kajian etimologis dari kata albab. Kata albab
adalah bentuk plural (jamak) dari kata lubb, yang artinya saripati sesuatu.
Misalnya kacang, memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi kacang disebut

lubb. Berdasarkan definisi pengertian etimologi ini, dapat kita ambil

* Ibid., him. 4
% pusat Studi Tarbiyah Ulul albab UIN Maliki Malang, TARBIYAH ULUL ALBAB
Melacak Tradisi Membentuk Pribadi, (Malang: UIN-Malang Press, 2010), him 46.
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pengertian terminologi bahwa ulul albab adalah orang yang memiliki akal
yang murni, yang tidak diselubungi kulit.*’

Karakter Ulul albab merupakan suatu penanda bagi seorang
Muslim yang memiliki kekuatan dalam berdzikir, berfikir dan beramal
sholeh. Setidaknya terdapat 5 karakter utama insan yang Ulul albab
menurut Jalaluddin Rahmat, diantaranya adalah®®:

a. Kesungguhan mencari limu dan kecintaan mensyukuri nikmat Allah

(QS. Ali Imran: 190)*°;

w

g 4
e JoY

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang

yang berakal,

b. Memiliki kemampuan memisahkan sesuatu dari kebaikan dan
keburukan, sekaligus mengarahkan kemampuannya untuk memilih dan

mengikuti kebaikan tersebut (QS. Al-Maidah: 3)*;

%7 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), him 16.

% pysat Studi Tarbiyah Ulul albab UIN Maliki Malang, TARBIYAH ULUL ALBAB
Melacak Tradisi Membentuk Pribadi, (Malang: UIN-Malang Press, 2010), him 47.

% Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007) him. 75.

* Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007) hlm. 107.
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“diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi
nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-
orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada
hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi
agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.”
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Bersikap kritis dalam menerima pengetahuan atau mendengar
pembicaraan orang lain, memiliki kemampuan menimbang ucapan,
teori, proposisi dan atau dalil yang dikemukakan orang lain (QS. Al-

Zumar: 18)*:

“Yang mendengarkan Perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik
di antaranya, mereka Itulah orang-orang yang telah diberi Allah

petunjuk dan mereka ltulah orang-orang yang mempunyai akal.”

Memiliki kesediaan untuk menyampaikan ilmunya kepada orang lain,
memiliki tanggung jawab untuk memperbaiki masyarakat serta
terpanggil hatinya untuk menjadi pelopor terciptanya kemaslahatan

masyarakat (QS. Ibrahim: 2)*%:

]
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“Allah-lah yang memiliki segala apa yang di langit dan di bumi. Dan
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir karena siksaan yang sangat
pedih,

*! Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007) hlm. 460.
*2 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007) hlm. 255.
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Dan (QS. Al-Ra’d: 19-22)*;
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“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta?
Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil

pelajaran, (19)

(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak

perjanjian, (20)

Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah
perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya

dan takut kepada hisab yang buruk. (21)

* Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007) hlm. 252.
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dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya,
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta
menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang Itulah yang

mendapat tempat kesudahan (yang baik), (22)

e. Merasa takut hanya kepada Allah (Qs Al-Bagoroh: 197)**:
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(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, Barangsiapa
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji,
Maka tidak boleh rafats, berbuat Fasik dan berbantah-bantahan di
dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan
Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah

kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal.

Dan (QS. Al Thalag: 10)*;

* Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007) him. 31.
* Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007) hlm. 559.
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“Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, Maka bertakwalah
kepada Allah Hai orang-orang yang mempunyai akal; (yaitu) orang-
orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan

peringatan kepadamu,

Item a-c dan e merupakan karakteristik yang berkaitan dengan kualitas
berfikir dan berdzikir, sedangkan item yang “d” merupakan
karakteristik yang berkaitan dengan kualitas sosial. Dengan begitu
maka akan melahirkan manusia berkualitas yang memiliki kedalaman
spiritual (dzikir), ketajaman analisis (fikr) dan pengaruhnya yang besar
bagi kehidupan (amal sholeh). Menurut Dawam Rahardjo, kualitas
semacam ini merupakan kualitas individu maupun kelompok yang

komprehensif dan berlapis-lapis.*

Terdapat pula rumusan lain yang diungkapkan oleh Prof. Dr.
Muhaimin, MA. Beliau menggambarkan insan berkarakter ulul albab
dengan merumusan 12 indikator utama yang menjadikan penanda manusia

ulul alab, diantaranya adalah sebagai berikut:

*¢ pysat Studi Tarbiyah Ulul albab UIN Maliki Malang, TARBIYAH ULUL ALBAB
Melacak Tradisi Membentuk Pribadi, (Malang: UIN-Malang Press, 2010), him 47.
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1. Memiliki akal pikiran yang murni dan jernih serta mata hati yang tajam
dalam menangkap fenomena yang dihadapi;

2. Selalu sadar diri akan kehadiran Tuhan dalam segala situasi;

3. Lebih mementingkan kualitas hidup (jasmani dan rohani);

4. Mampu menyelesaikan masalah dengan adil;

5. Siap dan mampu menciptakan kehidupan yang harmonis dalam
keluarga maupun masyarakat;

6. Mampu memilih jalan yang benar dan baik diridhai oleh-Nya;

7. Menghargai kahazanah intelektual dari pemikir, cendikiawan ataupun
ilmuan terdahulu;

8. Bersikap terbuka dan kritis terhadap pendapat, ide atau teori dari
manapun;

9. Mampu dan bersedia mengajar, mendidik orang lain berdasarkan
dengan ajaran-ajaran dan nilai-nilai lllahi;

10. Sabar dan tahan uji walaupun ditimpa musibah dan gangguan syetan;

11. Sadar dan peduli terhadap pelestarian lingkunagan hidup;

12. Tidak mau berbuat onar, keresaan dan kerusuhan serta berbuat makar
di masyarakat.”’

Kedua konsep rumusan karakter ulul albab yang telah dipaparkan
di atas merupakan dasar pembentukan kepribadian ulul albab yang
digunakan oleh UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Keduanya menjadi

kiblat utama UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam menuntun dan

*" Dr. H. Moh Padil, M.Pd.I, IDEOLOGI TARBIYAH ULUL ALBAB, (Malang: UIN-
Maliki Press, 2013), him. 65.
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4.

mendorong mahasiswa dan mahasiswinya. Meskipun demikian, peneliti
tidak menggunakan kedua konsep tersebut dalam melakukan penelitian ini.
Peneliti menggunakan konsep atau rumusan yang kedua yakni milik Prof.
Dr. Muhaimin MA. Alasan peneliti menggunakan konsep yang kedua
adalah karena konsep tersebut dinilai lebih sederhana namun
komprehensif.

Dua belas indikator ulul albab di atas tidak semuanya digunakan
dalam penelitian kali ini. Peneliti menggunkan beberapa indikator yang
sesuai dengan obyek penlitian yang akan diteliti. Beberapa indikator yang
dimaksud ialah:

1. Memiliki akal pikiran yang murni dan jernih serta mata hati yang tajam
dalam menangkap fenomena yang dihadapi;

2. Selalu sadar diri akan kehadiran Tuhan dalam segala situasi;

3. Bersikap terbuka dan kritis terhadap pendapat, ide atau teori dari
manapun;

4. Mampu dan bersedia mengajar, mendidik orang lain berdasarkan
dengan ajaran-ajaran dan nilai-nilai lllahi;

5. Tidak mau berbuat onar, keresaan dan kerusuhan serta berbuat makar

di masyarakat.

Implikasi Pelakasanaan Kegiatan Ta’lim afkar dan Ta’lim al-Qur’an
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Dalam kamus ilmiah populer, Implikasi diartikan sebagai suatu
keterlibatan atau keadaan terlibat.*® Maksud implikasi dalam penelitian ini
adalah kegiatan ta’lim afkar dan Ta’lim al-Qur’an diyakini sangat terlibat
dalam menumbuhkan karakter ulul albab bagi mahasiswa. Keterlibatan
atau peran kegiatan fa’/im dalam menumbuhkan karakter ulul albab sangat
besar. Hal ini dapat terlihat dari tujuan, proses pelaksanaan, dan hasil yang
dicapai dari sebuah kegiatan ta’lim.

Ta’lim sebagai sebuah proses pengajaran suatu ilmu tentu memiliki
tujuan yang senada dengan tujuan dari suatu proses pendidikan. Menurut
Omar Mohammad Al-Toumy al-Syaibany, tujuan pendidikan meliputi
beberapa tahapan:

a. Tujuan Individual
Tujuan ini berkaitan dengan masing-masing individu dalam
mewujudkan perubahan yang diinginkan pada tingkah laku dan
aktivitasnya. Di samping untuk mempersiapkan mereka dapat hidup
bahagia baik di dunia maupun di akhirat.
b. Tujuan sosial
Tujuan ini berkaitan dengan kehidupan masyarakat sebagai
keseluruhan dan tingkah laku mereka secara umum, disamping juga
berkaitan dengan perubahan dan pertumbuhan kehidupan yang
diinginkan serta memperkaya pengalaman dan kemajuan.

c. Tujuan Profesional

*8 pusat Bahasa Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring,
Edisi I11)
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Tujuan ini berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai
sebuah ilmu, sebagai seni dan sebagai profesi serta sebagai satu
aktivitas diantara aktiviatas masyarakat.*®

Secara umum, implikasi dari pelaksanaan ta’lim afkar dan Ta’lim
al-Qur’an berkaitan dengan proses pengembangan aspek kognitif
mahasantri. Kegiatan fa’lim difungsikan sebagai suatu proses transfer
pengetahuan dari seorang mua’alim/mu’alimah (guru) kepada mahasantri
(siswa) melalui sebuah proses pengajaran. Tujuan dari transfer
pengetahuan ini ialah proses internalisasi suatu nilai-nilai kebaikan guna
mengembangkan aspek kognitif mahasantri (siswa). Sebab dari proses
pengembangan aspek kognitif tersebut akan menimbulkan efek perubahan
karakter dan sikap yang diharapkan.

Pernyataan di atas tentu selaras dengan teori perkembangan
kognitif, dimana teori ini menjelaskan tentang bagaimana cara seseorang
dapat memperoleh pengetahuan, dan mengolahnya dalam proses berfikir
sehingga proses perkembangan yang lain juga akan berkembang dengan
baik. Teori kognitif memandang bahwa proses belajar bukan sekedar
stimulus dan respon yang bersifat mekanistik, akan tetapi lebih dari itu,
yakni melibatkan kegiatan mental yang ada dalam diri individu yang

sedang belajar. Teori kognitif mengartikan belajar sebagai sebuah proses

* Dr. Armai Arief, M.A., Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta:
Ciputat Pers, 2002). him. 25-26.
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mental yang aktif untuk menerima, mencapai, mengingat, dan
menggunakan pengetahuan.>®

Belajar kognitif adalah belajar dengan tujuan membangun struktur
kognitif siswa. Charles M. Reigeluth (1989) membagi tahap-tahap belajar
kognitif menjadi tahap pengingatan (memorisasi), tahap pemahaman, dan
tahap penerapan.® Kemudian, mengenai jenis materi yang akan dipelajari
dari teori kognitif juga telah diklasifikasikan dalam beberapa jenis, yakni
belajar mengenai:

a. Fakta, yaitu segala sesuatu yang berwujud kenyataan dan kebenaran,
meliputi nama-nama objek, peristiwa sejarah, lambing, nama tempat,
nama orang, nama bagian, atau komponen suatu benda.

b. Konsep, yaitu segala yang berwujud pengertian-pengertian yang dapat
timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri
khusus, inti/isi dan sebagainya.

c. Prinsip, yaitu berupa hal yang utama, pokok, dan memiliki posisi
terpenting, meliputi dalil, rumus, adagium, paradigm, teorema, serta
hubungan antarkonsep yang menggambarkan implikasi sebab akibat.

d. Prosedur, merupakan langkah-langkah sistematis atau berurutan dalam
mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem.

e. Sikap atau nilai, merupakan hasil belajar aspek sikap.>?

him. 87.

%0 Baharuddin, dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Arruz Media, 2007),

51 prof. Dr. Suyono, M.Pd. & Drs. Hariyanto, M.Pd, BELAJAR DAN PEMBELAJARAN,

(Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2011), him. 144

52 1bid. him. 147.
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Sejalan dengan pernyataan di atas, paling tidak terdapat delapan
tahapan proses pembelajaran kognitif menurut Robert Gagne, diantaranya
adalah: motivasi, pemahaman, pemerolehan, penyimpanan, pengingatan
kembali, generalisasi, perlakuan dan umpan balik.>®

Ranah kognitif memang cenderung masuk pada kemampuan
berfikir seeorang. Melalui kemampuan berfikir inilah seseorang akan
mampu memahami, meyakini dan mengaplikasikan hal-hal yang ditangkap
dari lingkungan sekitar baik berupa materi pelajaran, pesan-pesan, dan
juga keteladanan. Keteladanan dan pembiasaan ternyata juga masuk ke
dalam penguatan dalam teori kognitif. Melalui pembiasaan dan
keteladanan, seorang siswa akan mampu mengamati dan memperhatikan
secara langsung untuk kemudian diaplikasikan dalam kehidupan mereka
sehari-hari.

Menurut Robert M. Gagne, teori kognitif erat kaitannya dengan
teori pemrosesan informasi (Information Processing Theory). Pemrosesan
informasi disini dijelaskan sebagai pemrosesan informasi dalam otak
manusia. Sedangkan pengolahan otak manusia sendiri dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Receptor (alat-alat indra), bertugas menerima rangsangan dari
lingkungan dan mengubahnya menjadi rangsangan neural,
memberikan simbol-simbol informasi yang diterimanya dan kemudian

diteruskan kepada,

5% 1bid. him. 92.
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b. Sensory register, bertugas menampung kesan-kesan sensoris dan
mengadakan seleksi, sehingga terbentuk kebulatan perseptual.
Informasi-informasi yang masuk sebagian diteruskan ke memori
jangka pendek dan sebagian hilang dari sistem,

c. Short term memory (memori jangka pendek), bertugas menampung
hasil pengolahan perseptual dan menyimpannnya. Informasi tertentu
disimpan lebih lama dan diolah untuk menentukan maknanya. Memori
jangka pendek juga dikenal sebagai memori kerja. Kapasitasnya sangat
terbatas dan waktu penyimpanannnya juga pendek. Informasi dalam
memori ini dapat ditransformasikan dalam bentuk kode-kode dan
selanjutnya diteruskan ke memori jangka panjang,

d. Long term memory (memori jangka panjang), bertugas menampung
hasil pengolahan memori jangka pendek. Informasi disini akan
disimpan lebih lama dan siap digunakan bila diperlukan. Terdapat dua
cara pemanggilan informasi. Pertama, informasi mengalir dari memori
jangka panjang ke memori jangka pendek kemudian ke response
generator (pencipta respons, menampung informasi yang tersimpan
dalam memori jangka panjang dan mengubahnya menjadi reaksi
jawaban). Yang kedua, informasi langsung mengalir dari memori
jangka panjang ke response generator, selama pemanggilan (respons

ototmatis).>*

% |bid. him. 31.
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Organ otak merupakan pusat dari fungsi kognitif yang menjadi
penggerak aktivitas akal pikiran, sebagai menara pengontrol aktivitas
perasaan (afeksi) dan perbuatan (psikomotorik). Oleh sebab itu pendidikan
perlu diupayakan sedemikian rupa agar ranah kognitif siswa dapat
berfungsi secara positif sehingga mampu mencipta perilaku-perilaku
positif yang membangun serta terhindar dari perilaku negatif yang
merugikan. Perkembangan kognisi merupakan suatu proses yang sangat
kompleks sebab perkembangan ini sangat berpengaruh pada
perkembangan afeksi dan psikomotor anak pada masa selanjutnya. Dengan
mengupayakan perkembangan kognitif yang baik maka akan
menghindarkan anak/siswa dari kegagalan perkembangan afektif dan
psikomotor yang diharapkan.

Mengupayakan perkembangan kognitif yang baik tentunya
dilakukan dengan kegiatan belajar. Menurut Winkle kegiatan belajar
adalah suatu proses mental yang mengarah pada suatu penguasaan
pengetahuan, kecakapan, kebiasaan atau sikap yang semuanya diperoleh,
disimpan dan dilaksanakan sehingga menimbulkan tingkah laku yang
progresif dan adaptif.>

Pengalaman-pengalaman dan nilai-nilai yang diserap oleh
seseorang masuk melalui kognisi kemudian mengalami proses internalisasi
sehingga dapat menimbulkan sikap maupun perbuatan. Ranah psikologis

siswa yang terpenting adalah ranah kognitif. Ranah kejiwaan yang

% Mohammad Muchlis Solichin, BELAJAR DAN MENGAJAR DALAM PANDANGAN
AL GHAZALIT. Jurnal Tadris. Volume 1. Nomor 2. 2006.
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berkedudukan di otak ini, dalam perspektif psikologi kognitif adalah
sumber sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya, yakni afektif
(rasa), dan ranah psikomotorik (karsa).*®

Teori kognitif yang mengedepankan aspek berfikir dan pembawaan
karakter diabadikan dalam firman Allah Swt. dalam QS. Ali Imron, ayat

190-191, berikut:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal, (190)

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci
Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka. (191)

Berdasarkan ayat di atas dapat dikatakan bahwa segala hal yang
ada di sekitar keidupan kita dapat dijadikan suatu pelajaran. Sesungguhnya

segala yang ada di dunia terdapat sesuatu hal yang bermanfaat bagi

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda,
1995). him. 83.
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manusia yang mampu menggunakan akalnya (kognitif). Pengetahuan luas

yang dimiliki seorang manusia akan menjadikan manusia semakin

memahami hakikat dirinya sebagai khalifah dan juga sebagai hamba.

Kemudian, pada puncaknya manusia tersebut akan berperilaku dan

berakhlak mulia sesuai dengan hakikat yang ada pada dirinya.

B. Kerangka Berfikir

[ Ma’had/Pesantren: \

Pendidikan tradisional
yang para siswanya
tinggal bersama dan

belajar di bawah
bimbingan guru yang
dikenal dengan sebutan
kiai dan mempunyai
asrama untuk tempat
menginap santri.

\_ -

/ > Ta’lim Afkar: \

Pengajaran mengenai

pemikiran-pemikiran
dan ajaran-ajaran

Islam.
» Ta’lim al-Qur’an:

Pengajaran mengenai
cari membaca al-

Qur’an dengan baik

dan benar sesuai



/ Karakter Ulul Albab: \

1. Memiliki akal pikiran yang murni dan jernih serta mata
hati yang tajam dalam menangkap fenomena yang
dihadapi;

2. Selalu sadar diri akan kehadiran Tuhan dalam segala
situasi;

3. Bersikap terbuka dan kritis terhadap pendapat, ide atau
teori dari manapun;

4. Mampu dan bersedia mengajar, mendidik orang lain
berdasarkan dengan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Illahi;

5. Tidak mau berbuat onar, keresaan dan kerusuhan serta
berbuat makar di masyarakat.

o /

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian

Berdasarkan gambar skema kerangka berfikir penelitian di atas dapat
dijelaskan bahwa ma’had memiliki kegiatan ta’lim, baik itu ta’lim afkar
maupun ta 'lim al-Qur’an yang mampu menumbuhkan 5 karakter ulul albab.

BAB Il

METODE PENELITIAN
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan peneliti adalah pendekatan
kualitatif (qualitative research), yaitu penelitian yang dituhukan untuk
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosal, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok®’,
dimana data yang disajikan tidak dalam bentuk angka-angka melainkan dalam
bentuk kata-kata dan gambaran-gambaran®®, sehingga penelitian yang
dihasilkan berpa deskripsi, interpretasi, dan tentative-situasional. Deskripsi
dan analisis peristiwa atau aktivifitas sosial yang dimaksud adalah kegiatan
ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an di MSAA.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian studi
kasus (case study), yaitu penelitian yang dilakukan terhadap suatu kesatuan
sistem yang bisa berupa program, kegiatan, peristiwa atau sekelompok
individu yang terkait oleh tempat, waktu, atau ikatan tertentu®®. Dalam hal ini,
sesuatu yang dijadikan kasus bisa berupa masalah, kesulitan, hambatan,
penyimpangan, tetapi bisa juga berupa sesuatu yang tidak ada masalah di
dalamnya, melainkan karena keunggulan atau keberhasilannya.®® Di sini
peneliti melakukan peneltian terkait keunggulan MSAA dalam melaksanakan

kegiatan ta 'lim afkar dan ta'lim al-Qur’an.

> Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2010), him. 60-61.

%8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2005), him. 103.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2010), him. 64.

* Ibid., him. 77-78.
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B. Kehadiran Peneliti
Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen dan sekaligus
pengumpul data. Peneliti berperan sebagai partisipan penuh, dimana peneliti
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data,
dan pada akhirnya menajdi pelapor hasil penelitian. Peneliti juga
menggunakan alat instrumen lain seperti dokumen-dokumen, recorder dan

kamera sebagai pendukung sesuai dengan teknik pengumpulan data.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dijadikan objek kajian dalam penyusunan
skripsi ini adalah di Pusat Ma’had al-Jami’ah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim yang berlokasi di Jalan Gajayana No. 50 Malang Jawa
Timur.

Adapun alasan pengambilan lokasi penelitian di MSAA adalah karena
di ma’had tersebut terdapat pengembangan spirtualitas dan intelektualitas bagi
mahasiswa UIN Maliki Malang dengan menggalakkan kegiatan-kegiatan
unggulan. Adapun kegiatan yang dimaksud diantaranya adalah ta’lim afkar
dan ta’lim al-Qur’an. Keberadaan kegiatan tersebut merupakan kajian utama
dalam penyusunan skripsi ini. Ma’had ini juga sangat strategis dan
memudahkan penulis dalam melakukan pengumpulan data, karena berada di

dalam wilayah Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.

D. Data dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berbagai informasi

yang relevan dan terkait dengan masalah yang diteliti, yakni pelaksanaan

48



kegiatan ra’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an serta karakter ulul albab
mahasiswa. Sumber data dalam penelitan ini berasal dari hasil observasi,
pernyataan-pernyataan dari hasil wawancara dan berbagai dokumen yang
relevan dengan penelitian.

Penentuan sumber data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini maksudnya adalah peneliti memilih subyek yang
dianggap menguasai keadaan dan gejala-gejala objek penelitian. Sedangkan
teknik snowball sampling adalah teknik pengambilan sumber data dengan
mengumpulkan data yang pada mulanya sedikit hingga semakin lama akan
menjadi banyak dan kompleks sesuai dengan fokus penelitian yang ada.®*

Peneliti membagi sumber data menjadi 3 bagian, yakni:

1. Manusia
Sumber data yang bisa memberikan informasi secara lisan melalui
wawancara maupun tulisan berupa pengisian angket pertanyaan. Sumber
data manusia dalam penelitian ini diantaranya adalah:
a. Dewan pengasuh Ma’had Sunan Ampel Al ‘Aly, sebagai penanggung
jawab utama dari kegiatan ta’lim, baik itu fa’lim afkar maupun fa’lim

al-Qur’an.

81 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
cet. Ke-11 (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 300
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b. Murobby dan Murobbiyah Ma’had Sunan Ampel Al ‘Aly, sebagai
penggerak utama dari kegiatan ta’lim, baik itu ta’lim afkar maupun
ta’lim al-Qur’an.

C. Musyrif dan Musyrifah Ma’had Sunan Ampel Al ‘Aly, sebagai
pendamping mahasantri dalam melaksanakan kegiatan ta’lim, baik itu
ta’lim afkar maupun fta’lim al-Qur’an.

d. Mahasantri Ma’had Sunan Ampel Al ‘Aly, sebagai santri yang
mengikuti kegiatan ta’lim, baik itu fa’lim afkar maupun ta’lim al-
Qur’an.

2. Tempat
Sumber data tempat yang dijadikan rujuakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah:

a. Lingkungan Ma’had Sunan Ampel Al ‘Aly, sebagai tempat
pelaksanaan kegiatan ta’lim, baik itu fa’lim afkar maupun ta’lim al-
Qur’an. dan

b. Masjid UIN Mulana Malik lbrahim Malang (Masjid At-Tarbiyah
maupun Masjid Ulul albab), sebagai tempat tambahan kegiatan ta’lim,

baik itu ta 'lim afkar maupun ta’lim al-Qur’an.

3. Dokumen
Dokumen yang bisa dijadikan sumber data dalam penelitian ini

diantaranya adalah:
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a. Dokumen kelembagaan Ma’had Sunan Ampel Al ‘aly,
b. Kitab, buku, atau dokumen yang digunakan mahasantri dalam
pelaksanaan kegiatan ta 'lim afkar dan ta 'lim al-Qur’an,

c. Foto kegiatan mahasantri.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
Observasi dapat dilaksanakan secara partisipatif dan nonpartisipatif.
Observasi pastisipatif (participatory observation), adalah ketika pengamat
ikut serta dalam kegiatan yang berlangsung. Sedangkan dalam observasi
nonpartisipatif (nonparticipatory observation), pengamat tidak ikut dalam
kegiatan yang sedang berlangsung, melainkan hanya berperan sebagai
pengamat.®?

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua metode
observasi. Alasan peneliti memilih kedua metod tersebut adalah agar data
yang diperoleh benar-benar valid, karena peneliti bisa menjadi orang
dalam maupun orang luar (insider and outsider). Metode partisipatif
digunakan peneliti ketika mengumpulkan data terkait pelaksanaan kegiatan
ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an, sehingga peneliti ikut masuk dan ikut
dalam kegiatan tersebut. Sedangkan metode nonpartisipatif digunakan

peneliti untuk mengamati karakter ulul albab mahasiswa.

%2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2010), him. 220.

o1



2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang berupa
pertemuan antara dua orang atau lebih secara langsung dengan tujuan
memperoleh informasi dan ide melalui tanya-jawab secara lisan sehingga
dibangun makna dalam suatu topik tertentu.®®
Peneliti menggunakan teknik ini untuk menggali data seputar
kegiatan fa’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an di MSAA kepada dewan
pengasuh, serta pelaksanaan kegiatan ta’lim afkar dan ta’lim al- Qur’an
kepada beberapa pihak dari jajaran murobbi, musyrif, dan mahasantri.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik berupa dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik.®* Peneliti menggunakan teknik ini
untuk menggali informasi seputar profil ma’had, sejarah berdirinya, visi
dan misinya, struktur organisasi, data pendidik, data santri, perangkat
pembelajaran ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an serta data-data lain yang

terkait dengan fokus penelitan.

F. Analisis Data
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi

dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 220.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2010), him. 221.
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.®

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah taknik
analisis data model Miles dan Hubberman. Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara terus-menerus hingga tuntas dan datanya jenuh. Proses
analisis data ini dimulai dengan menelaah keseluruhan data yang telah
diperoleh dari berbagai sumber dan juga beberapa teknik yang digunakan,
yaitu observasi partisipatif dan nonpartisipatif, wawancara, dan dokumentasi,
untuk kemudian dianalisis melalui tiga kompenen analisis data yang meliputi

reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.®®

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian penulis sajikan dalam bentuk tahapan-tahapan
penelitian scara umum, diantaranya adalah:

1. Proses penelitian ini peneliti mulai dari proses observasi awal terhadap
objek penelitian. Objek penelitian yang dimaksud adalah kegiatan
mahasantri MSAA. Kemudian peneliti juga melakukan wawancara awal
dengan beberapa warga MSAA, diantaranya adalah Drs. KH. Chamzawi,
M.HI, selaku Pengasuh utama MSAA, lalu kepada Dr. H. Isroqunnajah,
M.Ag, selaku mudhir MSAA, kemudian kepada salah satu pengasuh di

ma’had mahasantri putri sekaligus wakil Mudir MSAA, yakni Dr. H.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
cet. Ke-11 (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 335.

% Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung:
Refika Aditama, 2012), him. 216.
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Aunul Hakim, M. H. dan kepada beberapa mahasantri angkatan
2015/2016.

Hasil dari observasi awal peneliti dijadikan acuan untuk terjun dalam
lapangan penelitian. Peneliti melakukan observasi partisipatif dan
nonpartisipatif dalam kegiatan fa’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an,
kemudian peneliti melakukan wawancara kepada beberapa informan yang
terkait dengan objek penelitian, lalu peneliti juga melakukan studi
dokumenter untuk mendapatkan data seputar kelembagaan ma’had,
sejarah, pelaksanaan kegiatan dan lain sebagainya.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis melalui kegiatan
pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi dan analisis data
menggunkan teknik model Miles dan Hubberman.

. Tahap terakhir yakni penulisan laporan penelitian meliputi kegiatan
penyusunan hasil penelitian, konsultasi penelitian, konsultasi hasil

penelitian kepada pembimbing, dan perbaikan hasil penelitian.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Maliki Malang
1. Sejarah Berdirinya Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Maliki Malang
a. Dasar Pemikiran

Dalam pandangan Islam, mahasiswa merupakan komunitas
yang terhormat dan terpuji (QS.al-Mujadalah: 11), karena ia
merupakan komunitas yang menjadi cikal bakal lahirnya ilmuan
(ulama’) yang diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan
dan memberikan penjelasan pada masyarakat dengan pengetahuannya
itu (QS al-Taubah: 122). Oleh karenanya, mahasiswa dianggap sebagai
komunitas yang penting untuk menggerakkan masyarakat Islam
menuju kekhalifahannya yang mampu membaca alam nyata sebagai
sebuah keniscayaan ilahiyah (QS.Ali-Imran: 191).%"

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
memandang keberhasilan pendidikan mahasiswa apabila mereka
memiliki identitas sebagai seseorang yang mempunyai: (1) ilmu
pengetahuan luas, (2) penglihatan yang tajam, (3) otak yang cerdas, (4)

hati yang lembut dan (5) semangat tinggi karena Allah.®

%7 Imam Suprayogo, Membangun Perguruan Tinggi Islam Bereputasi Internasional
(Malang: UIN Press), him. 63

% Basri, Ahmad Djalaluddin, dan Zainal Habib, Tarbiyah Ulul Albab: Melacak Tradisi
Membentuk Pribadi, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), him. 3.
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Untuk mencapai keberhasilan tersebut, kegiatan kependidikan
di Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malang, baik kurikuler, ko-
kurikuler maupun ekstra kurikuler, diarahkan pada pemberdayaan
potensi dan kegemaran mahasiswa untuk mencapai target profil
lulusan yang meiliki cirri-ciri: (1) kemandirian, (2) siap berkompetisi
dengan lulusan Perguruan Tinggi lain, (3) berwawasan akademik
global, (4) kemampuan memimpin/sebagai penggerak umat, (5)
bertanggung jawab dalam mengembangkan agama Islam di tengah-
tengah masyarakat, (6) berjiwa besar, dan (7) kemampuan menjadi
tauladan bagi masyarakat sekelilingnya.®®

Strategi tersebut mencakup pengembangan kelembagaan dan
tercermin dalam: (1) kemampuan tenaga akademik yang handal dalam
pemikiran, penelitian, dan berbagai aktivitas ilmiah-religius, (2)
kemampuan tradisi akademik yang mendorong lahirnya kewibawaan
akademik bagi seluruh civitas akademika, (3) kemampuan manajemen
yang kokoh dan mampu menggerakkan seluruh potensi untuk
mengembangkan kreatifitas warga kampus, (4) kemampuan antisipatif
masa depan dan bersifat proaktif, (5) kemampuan pimpinan
mengakomodasikan seluruh potensi yang dimiliki menjadi kekuatan

penggerak lembaga secara menyeluruh, dan (6) kemampuan

% Tim Penyusun, Buku Pedoman Ma’had Sunan Ampel al-‘Aly Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang Tahun Akademik 2008/2009 (Malang: UIN Malang Press, 2008), him. 11.
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membangun biah Islamiyah yang mampu menumbuh suburkan
akhlakul karimah bagi setiap civitas akademika.”

Untuk mewujudkan harapan terakhir, salah satunya adalah
dibutuhkan keberadaan ma’had yang secara intensif mampu
memberikan resonansi dalam mewujudkan lembaga pendidikan tinggi
Islam yang ilmiah-religius, sekaligus sebagai bentuk penguatan
terhadap pembentukan lulusan yang intelek-profesional. Hal ini benar
karena tidak sedikit keberadaan ma’had telah mampu memberikan
sumbangan besar bagi bangsa ini melalui alumninya dalam mengisi
pembangunan manusia seutuhnya. Dengan demikian, keberadaan
ma’had dalam komunitas perguruan tinggi Islam merupakan
keniscayaan yang akan menjadi pilar penting dari banyunan
akademik.™

Saat ini, dilihat dari keberadannya, asrama mahasiswa di
Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi tiga model. Pertama, asrama
mahasiswa sebagai tempat tinggal sebagian mahasiswa aktif dan
berprestasi dengan indikasi nilai Indeks Prestasi (IP) tinggi. Kegiatan
yang ada di asrama model ini ialah kegiatan yang diprogramkan oleh
para penghuninya, sehingga melahirkan kesan terpisah dari cita-cita
perguran tinggi. Kedua, asrama mahasiswa sebagai tempat tinggal
pengurus atau aktivis intra dan ekstra kampus. Kegiatan yang ada di

asrama model kedua ini banyak terkait dengan kegiatan rutinitas intra

0 1bid.
™ bid., him. 12.
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dan ekstra kampus tanpa ada control dari perguruan tinggi. Ketiga,
asrama mahasiswa sebagai tempat tinggal sebagian mahasiswa yang
memang berkeinginan berdomisili di asrama kampus, tanpa ada
persyaratan tertentu. Oleh sebab itu kegiatan yang ada di asrama model
ketiga inipun tidak terprogram secara baik dan terkadang kurang
mendukung terhadap visi dan misi perguruan tinggi-nya.”?

Berdasarkan dari filosofi dan misi diatas, sekaligus dari hasil
pembacaan terhadap model asrama mahasiswa yang ada selama ini,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malang memandang bahwa
pendirian ma’had dirasa sangat urgen bagi upaya merealisasikan
semua program kerjanya secara integral dan sistematis, sejalan dan
sinergis dengan visi dan misi UIN Maliki Malang.”

b. Pendirian Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Maliki Malang

Ide pendirian ma’had sunan ampel al-‘aly atau yang sekarang
beralih nama resmi menjadi Pusat Ma’had al-Jami’ah yang
diperuntukkan bagi mahasiswa UIN Maliki Malang sudah lama
dipikirkan, yaitu sejak kepemimpinan KH. Usman Manshur, tetapi hal
tersebut belum dapat terealisasikan. Ide tersebut baru dapat
direalisasikan pada masa kepemimpinan Prof. Dr. H. Imam Suprayogo,
ketika itu masih menjabat sebagai ketua STAIN Malang.

Peletakan batu pertama pendirian bangunan ma’had dimulai

pada Ahad Wage, 4 April 1999, oleh 9 (Sembilan) orang kyai

2 1bid.
 bid.
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berpengaruh di Jawa Timur yang disaksikan oleh sejumlah orang kyai
lainnya dari Kota dan Kabupaten Malang dan dalam jangka waktu satu
tahun, 4 (empat) unit gedung yang terdiri dari 189 kamar (3 unit
masing-masing 50 kamar dan 1 unit 39 kamar) dan 5 (lima) rumah
pengasuh serta 1 (satu) rumah untuk mudir (direktur) ma’had telah
berhasil diselesaikan.

Pada tanggal 26 Agustus 2000, ma’had mulai dioperasikan, ada
sejumlah 1041 orang santri, 483 santri putra dan 558 santri putri
menghuni unit-unit hunian yang megabh itu. Para santri tersebut adalah
mereka yang terdaftar sebagai mahasiswa baru dari semua fakultas.

Dan pada tanggal 17 April 2001, Presiden RI KH.
Abdurrahman Wahid berkenan hadir dan meresmikan penggunaan ke
empat hunian ma’had, yang masing-masing diberi nama mabna (unit
gedung) al-Ghazali, mabna Ibn Rusyd, mabna Ibn Sina, mabna Ibn
Kholdun, selang beberapa bulan kemudian satu unit hunian
berkapasitas 50 kamar untuk 300 orang santri dapat dibangun dan
diberi nama al Farabi yang diresmikan penggunaannya oleh Wakil
Presiden RI, Hamzah Haz dan didampingi oleh Wakil Presiden |
Republik Sudan saat meresmikan alih status STAIN Malang menjadi
Universitas Islam Indonesia Sudan (UIIS).

Semua unit hunian ma’had tersebut sekarang dihuni khusus
untuk santri putra, sementara untuk santri putri sekarang menempati 4

(empat) unit hunian baru yang dibangun sejak tahun 2006 dan telah
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selesai pembangunannya, 2 (dua) unit diantaranya bernama mabna
Ummu Salamah dan mabna Asma binti Abi Bakr, berkapasitas 64
kamar, masing-masing untuk 512 orang. 1 (satu) unit bernama mabna
Fatima al Zahra berkapasitas 60 kamar untuk 480 orang dan 1 (satu)
unit bernama mabna Khadijah al Kubro berkapsitas 48 kamar untuk
348 orang.

Masing-masing kamar dari 4 (empat) unit hunian tersebut
untuk kapasitas 8 (delapan) orang. Kedua unit hunian untuk santri
putra dan untuk santri putri berada di lokasi terpisah dalam are
kampus, semua unit hunian tersebut berkapasitas 425 kamar untuk
3022 orang santri.

Melengkapi nuansa religius dan kultur religiusitas muslim Jawa
Timur, maka dibangunlah monumen (prasasti) yang sekaligus
menggambarkan visi dan misi ma’had yang tertulis dalam bahasa Arab
di depan pintu masuk area unit hunian untuk santri putra. Prasasti
tersebut berbunyi:

(jadilah kamu orang-orang yang memiliki mata hati);

(jadilah kamu orang-orang yang memiliki kecerdasan);

(jadilah kamu orang-orang yang memiliki akal);

(dan berjuanglah untuk membela agama Allah dengan

kesungguhan).

Selanjutnya, untuk mengenang jasa dan historisitas ulama

pejuang Islam di Pulau Jawa, maka ditanam tanah yang diambil dari
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Wali Songo (Wali Sembilan: simbol perjuangan para ulama di Jawa) di
sekeliling prasasti tersebut. Di samping itu dimaksudkan untuk
menanamkan nilai historis perjuangan para ulama, sehingga para santri
selalu mengingat urgensi perjuangan atau jihad U i’laai kalimatillah.
Prasasti yang sama kemudian juga dibangun di depan pintu masuk area

unti hunian putri dan di depan kantor rektorat.”*

Gambar 4.1 Prasasti “Ulul Albab” yang Dibangun di

Depan Kantor Rektorat
2. Letak Geografis Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Maliki Malang
Pusat Ma’had al-Jami’ah (MSAA) berada di Jalan Gajayana No. 50
Malang Jawa Timur. MSAA dan kampus UIN Maulana Malik Ibrahim
memiliki alamat yang sama karena memang MSAA berada di dalam area
kampus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Luas tanah area kampus

UIN Malang beserta ma’hadnya ini kurang lebih seluas 14 hektar. Lokasi

™ 1bid., him. 13-14
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ma’had putra dan putri terpisah sangat jauh, karena ma’had putra terletak
di ujung sebelah utara kampus sedangkan ma’had putri berada di sebelah
selatan kampus. Masing-masing ma’had mempunyai pintu gerbang utama
yang merupakan batas antara area ma’had dan area kampus, akan tetapi
tidak ada pembatas seperti pagar atau tembok tinggi yang membatasi area
ma’had dan area kampus.”

Karena lokasi ma’had berada di dalam lingkungan kampus,
mahasantri dalam hal ini memiliki ruang akses yang sangat mudah dan
luas dalam melaksanakan kegiatan yang mencakup kegiatan di kampus

dan juga di ma’had baik kegiatan yang bersifat formal maupun non formal.

Beberapa kegiatan ma’had juga seringkali dilaksanakan di area kampus.

Gambar 4.2 Tampak Depan Salah Satu Bangunan Ma’had

"Hasil Observasi Peneliti di area Ma’had Sunan Ampel al-‘Aly dan Kampus UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, pada tanggal 19 April 2016.
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Gambar 4.3 Pusat Ma’had al-Jami’ah dan UIN Maliki Malang

tampak dari ketinggian mata 50 km."

3. Visi, Misi, Tujuan, dan Fungsi Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Maliki
Malang
Pusat Ma’had al-Jami’ah didirikan dengan maksud dan tujuan
untuk mendukung dan menguatkan pendidikan formal kampus UIN
Maulana Maliki Ibrahim Malang, sehingga baik visi, misi, tujuan, dan
fungsi MSAA sendiri dirumuskan berdasarkan visi dan misi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dengan beberapa penekanan sebagaimana berikut’":
a. Visi
Terwujudnya pusat pemantapan akidah, pengembangan Iimu

keislaman, amal sholeh, akhlak mulia, pusat informasi pesantren, dan

’® Google Earth, Pusat Ma’had al-Jami’ah dan UIN Maliki Malang dari Ketinggian 50 km
(www.GoogleEarth.com, diakses 20 Mei 2016, Jam 14.15 wib)

" Tim Penyusun, Buku Pedoman Ma had Sunan Ampel al-‘Aly Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang Tahun Akademik 2008/2009 (Malang: UIN Malang Press, 2008), him. 14-15
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sebagai sendi terciptanya masyarakat muslim Indonesia yang cerdas,

dinamis, kreatif, damai dan sejahtera.

Misi

1)

2)

3)

Mengantarkan mahasiswa memiliki kemantapan akidah dan
kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu dan
kemantapan professional.

Memberikan keterampilan berbahasa Arab dan Inggris.
Memperdalam bacaan dan makna Al-Qur’an dengan benar dan

baik.

Tujuan

1)

2)

3)

4)

Terciptanya suasana kondusif bagi pengembangan kepribadian
mahasiswa yang memiliki kemantapan akidah dan spiritual,
keagungan akhlak atau moral, keluasan ilmu dan kemantapan
profesional.

Terciptanya suasana yang kondusif bagi pengembangan kegiatan
keagamaan.

Terciptanya bi’ah lughowiyah yang kondusif bagi pengembangan
Bahasa Arab dan Inggris.

Terciptanya lingkungan yang kondusif bagi pengembangan minat

dan bakat.
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d. Fungsi
1) Sebagai wahana pembinaan mahasiswa UIN Maliki Malang dalam
bidang pengembangan ilmu keagamaan dan kebahasaan serta
peningkatan dan pelestarian tradisi spiritualitas keagamaan.
2) Sebagai pusat penelitian dan pengkajian ilmu agama, bahasa dan
keberagaman masyarakat kampus.
3) Sebagai pusat pelayanan informasi pesantren di seluruh Indonesia.
. Struktur Organisasi Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Maliki Malang
a. Pengurus Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Maliki Malang
Untuk mengetahui secara lebih detail mengenai personalia yang
termasuk dalam struktur organisasi Pusat Ma’had al-Jami’ah, berikut
ini peneliti paparkan secara terperinci:
STRUKTUR PENGURUS PUSAT MA’HAD AL-JAMI’AH TAHUN

AKADEMIK 2015-2016"

. Pelindung : Rektor  UIN
MALIKI Malang

. Pembina : Wakil Rektor

. Dewan Pengasuh . Drs. KH. Chamzawi,
M.HI (Ketua)

. Mudir Ma’had : Dr. H.

Isrogunnajah, M.Ag

8 Sumber data : Staf Idaroh Pusat Ma’had al-Jami’ah

65



. Sekretaris Ma’had : Dr. H. M. Aunul Hakim,

M.HI

. Bid. Kesantrian . Dr. H. Ghufron
Hambali, S.Ag

. Bid. Litbang . Dr. H. Roibin,
M.HI

. Bid. Ta’lim afkar : Dr. H. Syuhadak, MA

. Bid. Ta’lim al-Qur’an . Dr. Nasrullloh, Lc.
M.Th.l

. Bid. Pembinaaan : Dr. H. Ahmad Muzakki,
MA

Spirutulitas dan Ketakmiran

. Bid. Kebahasaan : Dr. H. Wildana W.
Lc,. M.Ag

. Bid. Keamanan dan : Dr. H. Mujaiz Kumkelo,
M.HI
Kesehatan

. Bid. Humas dan : Dr. H. Badruddin

Muhammad, M.HI
Kerjasama

. Bid. Usaha dan : Dr. Hj. Sulalah, M.Ag
Kerumahtanggaan

b. Dewan Pengasuh Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Maliki Malang
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Dewan pengasuh adalah beberapa dosen yang ditetapkan oleh

Rektor untuk melakukan fungsi dan tugas kepengasuhan, pendidikan,

dan pengajaran. Adapun para pengasuh ma’had yang telah ditetapkan

oleh Rektor untuk tahun akademik 2015-2016 adalah sebagaimana

berikut ini:

DEWAN PENGASUH PUSAT MA’HAD AL-JAMI’AH™

Ketua

Anggota

: Drs. KH. Chamzawi, M.HI
: Dr. H. Isrogunnajah, M.Ag
: Dr. H. Badruddin M. M.HI
(Pengasuh Mabna Ibnu Sina)
: Dr. H. Wildana W. Lc, M.Ag
(Pengasuh Mabna Al-Faraby)
: Dr. H. Roibin, M.HI
(Pengasuh Mabna Ibn Khaldun)
: Dr. H. Mujaiz Kumkelo, M.HI
(Pengasuh Mabna Al-Ghazali)
: Dr. H. Ghufron Hambali, S.Ag
(Pengasuh Mabna Ibn Rusyd)
: Dr. Hj. Sulalah, M.Ag
(Pengasuh Mabna Fatimah Az-Zahra)
: Dr. H. Ahmad Muzakki, MA

(Pengasuh Mabna Asma’ Binti Abi Bakar)

™ 1bid.
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: Dr. H. M. Aunul Hakim, M. HI
(Pengasuh Mabna Khadijah Al-Kubra)

: Dr. H. Syuhadak, MA
(Pengasuh Mabna Ummu Salamah)

: Dr. Nasrulllloh, Lc. M.Th.1
(Pengasuh Rumah Tahfidz)

c. Murabbi dan Murabbiyah Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Maliki
Malang

Murabbi dan murabbiyah adalah pihak yang bertanggungjawab
penuh atas segala hal yang berkaitan dengan mabna. Namun, secara
teknis, murabbi dan murabbiyah ini bertanggungjawab atas
terlaksananya seluruh kegiatan kema’hadan dalam lingkup masing-
masing mabna yang mereka bimbing. Tentu tugas berat yang demikian
tersebut tidaklah dikerjakan sendiri oleh murabbi/murabbiyah
melainkan dibantu oleh beberapa musyrif/musyrifah. Dengan kata lain,
murabbi atau murabbiyah dalam hal ini berfungsi sebagai leader,
planner, organizer, actuater, dan juga controller dalam struktur
kepengurusan di lingkup mabna.

Murrabbi dan murabbiyah dipilih oleh para pengasuh ma’had
melalui seleksi yang dilaksanakan sebelum awal tahun ajaran baru.
Murabbi dan murrabbiyah dipilih berdasarkan kualifikasi yang telah
ditentukan yang di antaranya adalah telah lulus pendidikan strata satu

(S1), pernah menjadi musyrif atau musyrifah, dan memiliki loyalitas
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yang tinggi. Adapun nama para murabbi dan murabbiyah mabna Pusat

Ma’had al-Jami’ah pada periode 2015-2016 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Daftar Nama Murabby dan Murabbiyah Pusat Ma’had

al-Jami’ah Tahun Akademik 2015/2016

Murobby Murobbiyah

Ach. Dlofirul Anam, S.HI Muhimmatul Ifadah, S.Pd.l

Siti Alfi Sayidatul

Umar Faruk, S.Kom Muta’aliyah, S.Pd.I

Hanik Saidatul Munawaroh,

Arif Hidayat, S.HI S pdi

Mochammad Agus Nurcahyo,

S Psi Fitria Kurnia Rahim, SS

Nasrulloh, SS

d. Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Maliki
Malang

Musyrif dan musyrifah adalah beberapa mahasiswa dari

berbagai jurusan yang berada di atas semester Il (non mahasantri)

terpilin untuk membantu tugas murabbi dan murabbiyah dalam

menjalankan tugas yang berada dalam lingkup mabna. Seperti halnya
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murabbi dan murabbiyah, musyrif dan musyrifah juga dipilih oleh para
pengasuh melalui seleksi yang cukup ketat.

Keberadaan musyrif dan musyrifah secara fungsional adalah
berperan aktif dalam terlaksananya program dan kegiatan ma’had yang
mencakup pembinaan ibadah dan spiritual, akhlak karimah,
pembiasaan berbahasa, berperilaku baik serta mampu menjadi uswah
hasanah bagi mahasantri dalam keseharian. Selain itu, musyrif dan
musyrifah juga harus mampu memposisikan diri sebagai tutor sebaya,
pendamping, kakak, dan penyambung tangan para pengasuh dalam
proses kepengasuhan.®

Musyrif atau musyrifah memulai tugasnya sejak fajar (sebelum
shubuh) hingga pukul 22.00 WIB secara berkala. Namun, musyrif dan
musyrifah juga tetap harus selalu siap sedia untuk melayani mahasantri
selama 24 jam selama di ma’had. Setiap musyrif mendampingi sekitar
12 mahasantri sedangkan musyrifah mendampingi sekitar 16
mahasantri. Selain menjadi pendamping bagi mahasantri, setiap
musyrif atau musyrifah juga berperan sebagai pengurus dalam lingkup
mabna.

Adapun kepengurusan dalam lingkup mabna meliputi
Koordinator Mabna (ketua mabna), Sekretaris yang dirangkap dengan
Bendahara, Divisi Kesantrian, Divisi Ta’lim afkar, Divisi al-Qur’an,

Divisi Ibadah dan Spiritual (Ubudiyah), Divisi Bahasa, Divisi

%Hasil Studi dokumentasi peneliti tentang “Keisyrofan” dalam Dokumen Workshop
Kurikulum Ma’had Sunan Ampel Al-‘Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Kebersihan, Divisi Keamanan, serta Divisi Kebersihan, Kesehatan,
Kerumahtanggaan dan Olahraga (K30). Nama-nama Musyrif dan
Musyrifah periode 2015-2016 akan penulis cantumkan dalam lampiran
penelitian. Berikut ini jumlah musyrif dan musyrifah masing-masing
mabna periode 2015-2016:

Tabel 4.2

Jumlah Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had al-Jami’ah
UIN MALIKI MALANG

No. | Mabna (Gedung Hunian) Jumlah
Musyrif/Musyrifah

1 | Al-Ghazali 20
2 | Ibn Rusydi 20
3 | Ibn Sina 21
4 | Ibn Kholdun 20
5 | Al-Faraby 19
6 | Ummu Salamah 46
7 | Fatimah Az-Zahra 36
8 | Asma’ Binti Abi Bakar 46
9 | Khadijah al-Kubra 37

Total Keseluruahan 265

Secara umum struktur organisasi Pusat Ma’had al-Jami’ah akan

peneliti paparkan di bawah ini:
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Gambar 4.4

STRUKTUR ORGANISASI PUSAT MA’HAD AL-JAMI’AH
TAHUN AKADEMIK 2015-2016
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B. Pelaksanaan Ta’lim Afkar di Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Maliki
Malang
1. Perangkat Pembelajaran Ta’lim Afkar

Ta'lim afkar sebagai sebuah kegiatan pengajaran tentu memiliki
perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi pembelajaran. Ketiga aspek
tersebut sebenarnya berpusat pada beberapa tujuan-tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran ta’'lim afkar. Komponen-komponen tersebut
secara umum ditandai dengan adanya penyusunan perangkat pembelajaran
yang dilakukan oleh Kepala Bidang 7a’lim afkar beserta pengurus
Ma’had.

Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah berupa silabus
pembelajaran. Silabus yang disusun telah mencangkup beberapa
komponen, yakni standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD),
indikator, materi, metode, media, evaluasi, dan alokasi waktu. Peneliti
akan menyajikan beberapa data terkait dengan perangkat pembelajaran
ta’lim afkar di Pusat Ma’had al-Jami’ah pada keterangan selanjutnya dan
pada lampiran penelitian.

a. Tujuan Pembelajaran Ta’lim afkar
Tujuan dari pembelajaran ta’lim afkar merupakan hasil
penjabaran dari visi, misi dan tujuan Pusat Ma’had al-Jami’ah. Secara
umum, tujuan dari program ta’lim ini adalah untuk menjadikan

mahasantri menjadi insan yang memilki kedalaman spiritual dan
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keagungan akhlak melalui proses pembelajaran atau kajian Kitab
klasik.®* Kemudian tujuan khusus dari program ini tergambar dari
masing-masing kitab klasik yang dikaji, yang akan peneliti paparkan
lebih lanjut dalam paparan materi fa’lim afkar di Pusat Ma’had al-
Jami’ah.

b. Materi Ta’lim afkar

Salah satu komponen yang tidak mungkin ditinggalkan dalam
sebuah proses pembelajaran adalah materi atau bahan ajar.
Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya bahwa materi yang
digunakan dalam program za’lim afkar adalah kitab-kitab klasik karya
para ulama’ salaf.

Kegiatan ta’lim afkar di MSAA ini mengkasji dua kitab klasik
pilihan. Pemilihan kitab ini disesuaikan dengan tujuan za’lim afkar ini.
Dua kitab pilihan yang dimaksud adalah “az-Tazhib: fi Adillah Matan
al-Ghayah wa at-Tagqrib” atau yang biasa dikenal dan disebut dengan
Kitab “at-Tazhib” dan “Qami’ at-Tughyaan: ‘alaa Manzuumah Syu’ab
al-limaan” atau yang biasanya hanya disebut dengan kitab “Qami’ at-
Tughyan”.

Kitab at-Tazhib merupakan salah satu karya fenomenal dari Dr.
Mustafa Dieb al-Bigha, seorang pakar figh madzhab Syafi’l lulusan
univertas al-Azhar Kairo dan juga seorang ulama hadits kenamaan dari

Syiria. Kitab ini adalah kitab yang membahas tentang persoalan-

81 Hasil dokumentasi peneliti dalam “Buku Monitoring” tentang Bidang Ta 'lim afkar.
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persoalan figih disertai cantuman anotasi al-Qur’an dan al-Hadis
sebagai dasar normatifnya serta pendapat para ulama’ fiqih sebagai
elaborasi dan komparasinya. Sehingga, melalui hal ini mahasiswa juga
diharapkan untuk tidak hanya mengetahui hukum dari suatu aktivitas
tertentu dan mengamalkannya saja, akan tetapi juga mengetahui dasar
normatif dari pentasyri’an hukum aktivitas tersebut. Pernyataan ini
disampaikan oleh Ustadz Syuhadak sebagai berikut:
Kalau “Tadzhib” ya memang kitab figh, jadi pembahasannya
mengenai  praktek-praktek ibadah dari Rasulullah Saw.
Tuntunan-tuntunan ibadah dari kitab ini juga disandarkan dari
hadits-hadits Nabi, sehingga diharapkan mahasantri tidak
hanya mampu mempraktikan tata cara beribadah, tapi juga tau
dalilnya.®
Hasil capaian yang diharapkan dari kajian Kkitab tersebut
tertuang dalam standar kompetensi (SK) silabus za’lim afkar untuk
kajian kitab “at-Tazhib”, yaitu mahasantri mampu mengetahui hukum
aktifitas tertentu beserta dalilnya serta mampu memahami serta
mengamalkan apa yang telah dipelajari di dalam kehidupan sehari-
hari.®®
Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan ustadz Agus
Suhaidi, selaku musyrif ketua devisi ¢a ’lim afkar sebagaimana berikut:
Ini mas, kitab “az-Tazhib” ini isinya tuntunan ibadah beserta
dalil-dalil yang mendukungnya. Nah, tujuannya vya

pembentukan aspek ubudiyah mahasantri, yang pada akhirnya
memantapkan aspek spiritual dari mahasantri itu sendiri.*

82 \Wawancara dengan Ust. Dr. H. Syuhadak, MA, Kepala Bidang 7a lim afkar MSAA,
tanggal 2 April 2016.

8 Silabus Ta’lim al-Afkar al-Islamiyyah untuk Materi Figih Ibadah (Kitab “Tazhib™).

8 Wawancara dengan Ust. Agus Suhaidi, Selaku Ketua Devisi 7a 'lim afkar 1bn Shina,
tanggal 18 April 2016.
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Kajian atau materi kitab “a#-Tazhib” bisa dilihat pada tabel di
bawah ini:
Tabel 4.3

Lingkup Materi dalam Kitab “at-Tazhib”
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Berikut ini adalah gambar kitab “az-Tazhib” di Pusat Ma’had

al-Jami’ah:

Gambar 4.5 Kitab “at-Tazhib”
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Kitab yang kedua, yakni kitab Qami’ at-Tughyan adalah karya
ulama’ besar dari Indonesia, beliau as-Syeikh al-Imam Muhammad
Nawawi bin Umar al-Bantani. Kitab ini membahas mengenai pokok
keimanan serta cabang-cabangnya secara terperinci disertai dengan
nazam yang mengandung ringkasan dari seluruh materi yang tercakup
dalam kitab tersebut.

Hasil capaian yang diharapkan dari program ta 'lim afkar untuk
fokus kajian kitab “Qami’ at-Tughyan”ini juga dituangkan dalam
Standar Kompetensi (SK) silabus, yaitu mahasantri mampu memahami
pokok-pokok keimanan beserta cabang-cabangnya, serta mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.®® Selain itu,
mahasantri juga diarahkan (belum diwajibkan) untuk mampu
mengahafal nazam dalam kitab tersebut. Hal ini sesuai yang
disampaikan oleh Ustadz Syuhadak sebagai berikut:

“Qami’ at-Tughyan” ini isinya tentang pokok-pokok keimanan

dan juga akhlak, jadi dengan kitab ini diharapkan akhlak

mahasantri akan semakin baik, karena di dalam kitab ini
banyak contoh-contoh akhlak. Misalnya akhlak kepada orang
tua, sebaya, anak, istri dan lain sebagainya. Nah ini, mungkin
saat angkatan kalian tidak ada ya? Jadi seperti ini sekarang ada
yang namanya hafalan nadzam “Qami’ at-Tughyan”, nanti
santri yang hafal juga diberikan apresiasi berupa sertifikat.

Tujuan dari kegiatan hafalan ini ialah agar mahasantri lebih

bergsemangat ngaji dan lebih cepat memahami isi dari kitab

ini.

Kajian atau materi kitab “Qami’ at-Tughyan’ bisa dilihat pada

table di bawah ini:

% Silabus Ta lim al-Afkar al-Islamiyyah untuk materi Figih Ibadah (Kitab “Qami’ at-

Tughyan”).

8 Wawancara dengan Ust. Dr. H. Syuhadak, MA, Kepala Bidang 7a lim afkar MSAA,
tanggal 2 April 2016.
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Tabel 4.4

Lingkup Materi dalam Kitab “Qami’ at-Tughyan”
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Berikut ini adalah gambar Kkitab “Qomi’ at-Tughyan” di Pusat

Ma’had al-Jami’ah:

L) Gastl Zp

PU PRSP IS
oy s " 3 aalit e | ol 52 Lokl gLt
RS onal o il e

Gambar 4.6 Kitab “Qami’ at-Tughyaan”

Proses Pelaksanaan Kegiatan Ta’lim Afkar

Program kegiatan ta 'lim afkar dilaksanaksan dua kali dalam setiap
minggu sesuai jadwal yang telah tersusun. Hari Selasa untuk kajian kitab
“Tadzhib” dan hari Kamis untuk kajian kitab “Qami’ at-Tughyaan .
Kegiatan ini dilaksanakan mulai dari pukul 06.00-07.30 WIB.
Sebelumnya, waktu pelaksanaan kegiatan ¢« ’lim afkar ini tidak dari pukul
06.00-07.30, melainkan dari pukul 06.00-07.00 saja. Penambahan jam
pembelajaran pada semester genap ini dikarenakan oleh target
pembelajaran yang harus diselesaikan di akhir semester. Satu jam

pembelajaran di semester ganjil dirasa kurang mampu menyelesaikan
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keseluruhan materi yang ada. Informasi tersebut peneliti dapat dari Ustadz
Syuhadak, kutipan pernyataan beliau adalah sebagai berikut:

Kami dari devisi ta’lim, khususnya ta’lim afkar waktu kajiannya

untuk semester ini ditambah. Dulu dari jam 06.00-07.00, sekarang

ditambah mulai dari jam 06.00-07.30. Penambahan jam belajar ini
agar kedua kitab yang dikaji, yakni kitab at-Tadzhib dan kitab

Qami’ at-Tughyan bisa khatam. Tidak seperti tahun-tahun yang

lalu, ma’had selesei tapi materinya belum selesai.®’

Proses kegiatan ta '/im afkar di Pusat Ma’had al-Jami’ah ini dibagi
dalam beberapa kelas. Terdapat sistem pengklasifikasian dan pengkelasan
mahasantri berdasarkan kemampuan. Hal ini bertujuan untuk memudahkan
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Sistem pengkelasan ini biasa
disebut dengan placement test. Placement test atau test penempatan kelas
ini diselenggarakan pada waktu mahasantri memasuki tahun ajaran baru
(pada saat awal masuk ma’had). Materi yang digunakan untuk penempatan
kelas ta’lim afkar ini berupa ujian materi keislaman dan ujian membaca
kitab gundul (kitab berbahasa arab tanpa harokat). Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ustadz Agus Suhaidi sebagai berikut:

lya mas, sebelum melaksanakan kegiatan ra’lim afkar pada awal
semester ada yang namanya placement test. Maksud dari
diadakannya placement test ini untuk membagi mahasantri pada
kelas-kelas yang sesuai dengan kemampuan yang dimilki oleh
mahasantri. Ini agar pembelajaran menjadi maksimal, efektif,
efisien.®®

Hasil dari ujian placement test yang telah dikumpulkan oleh

musyrif/musyrifah, kemudian dipetakan. Melalui pemetakan inilah,

8 Wawancara dengan Ust. Dr. H. Syuhadak, MA, Kepala Bidang 7a lim afkar di Pusat
Ma’had Al- Jamiah UIN Malang, tanggal 02 April 2016.

8 Wawancara dengan Ust. Agus Suhaidi, Selaku Ketua Devisi 7a 'lim afkar 1bn Shina,
tanggal 18 April 2016.
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musyrif/musyrifan bisa mengklasifikasikan (menentukan kelas) yang
sesuai dengan kemampuan mahasantri. Mahasantri yang memilki
kemampuan yang baik akan dimasukkan kelas al-‘4ly (kelas tinggi),
mahasantri yang berkemampuan sedang dimasukkan di kelas al-
Mutawassit (pertengahan), dan mahasantri yang masih kurang akan
dimasukkan di kelas al-Asasii (dasar).

Meskipun mahasasntri dibedakan dalam tiga tingkatan Kkelas,
namun materi dan kajian kitab yang diajarkan dalam kegiatan ta 'lim afkar
tetap sama. Perbedaannya hanyalah terletak pada aspek metode
pembelajaran yang digunakan oleh mua’alim/mu’alimah. Metode
pembelajaran kelas al-Aly yang memilki kemampuan lebih tentu berbeda
dengan kelas al-Asasii yang cenderung baru mengenal kegiatan ta’lim
afkar.®®

Pembagian kelas ta’lim afkar ke dalam tiga tingkatan tersebut
diberlakukan pada seluruh mahasantri dalam lingkup mabna masing-
masing, dan dari tiga tingkatan tersebut masih dibagi menjadi beberapa
kelas kecil. Kelas-kelas kecil tersebut biasanya diisi sekitar 35 mahasantri.
Pembentukan kelas-kelas kecil tersebut bertujuan agar pembelajaran lebih
efektif dan efisen. Setiap kelas ta’lim didampingi oleh beberapa

musyrif/musyrifah yang bertugas untuk mengkondisikan, mengisi daftar

& hid.
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hadir mahasantri, dan juga membawa jurnal (mengisi daftar kehadiran
mua’alim/mu’alimah).90

Sistem kelas yang digunakan dalam kegiatan a’lim afkar adalah
sistem halagah, dimana seluruh mahasantri duduk di lantai dengan
membawa kitab kuning yang akan mereka maknai. Jadi dalam sistem kelas
ini tidak terdapat meja, kursi, maupun papan tulis. Adapun mungkin
terdapat kursi atau meja digunakan/disediakan untuk mu’alim/mu’alimah
yang berkenan duduk di kursi.**

Pelakasanaan kegiatan ta’lim afkar secara teknis dibuka dengan
pembacaan do’a sebelum belajar bersama-sama. Khusus untuk kajian kitab
“Qami’ at-Tughyan”, pembukaan pembelajaran juga ditambah dengan
melantunkan nazam Qami’ at-Tughyan bersasma mu’alim. Pelantunan
nazam ini dimaksudkan agar mahasantri bisa menghafal nazam-nazam
tersebut dengan mudah, disamping juga bisa digunakan untuk
memfokuskan perhatian seluruh mahasantri untuk menerima pelajaran.

Tahap pembukaan pembelajaran tersebut lebih sering dipimpin
olen  musyrif/musyrifah.  Kegiatan  tersebut  dilakukan  untuk
mengkondisikan mahasantri sembari menunggu kedatangan
mu’alim/mu’alimah. Namun, tak jarang juga ada mu’alim/mu’alimah yang
telah datang sebelum jam pembelajaran 7a’/im dimulai, sehingga kegiatan

pembukaan dilakukan oleh mu’alim/mu’alimah.

90 i
Ibid.
%! Hasil observasi peneliti dalam kegiatan “Ta lim afkar” di Ma’had Sunan Ampel al-Aly
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Proses pembelajaran  selanjutnya adalah  kegiatan inti.
Mu’alim/mu’alimah langsung memegang kendali pembelajaran dengan
melakukan review materi yang telah dipelajari sebelumya. Kemudian
materi yang lalu tersebut dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari
pada hari tersebut. Setelah kegiatan itu, mua’alim/mu’alimah baru
memulai masuk pada materi yang akan dikaji pada hari itu.%?

Secara umum, metode yang digunakan oleh para
mu’alim/mu’alimah dalam pembelajaran ta’lim afkar adalah metode
bandongan. Metode bandongan adalah ketika seorang Kyai atau guru
menggunakan Bahasa tertentu mengajarkan, membacakan,
menterjemahkan dan menerangkan kitab yang sedang dipelajari kepada
beberapa murid. Murid duduk rapi membawa kitab masing-masing di
depan Kyai, mendengarkan dan mencatat keterangan yang diberikan Kyai
di dalam buku (kitab) mereka masing-masing.*?

Selain metode bandongan, para mu’alim dan mu’alimah juga
menggunakan metode diskusi dan presentasi. Metode tersebut digunakan
untuk kelas al-‘4ly dan kelas al-Mutawasith. Penggunaan metode diskusi
dan presentasi pada kedua tingkatan kelas tersebut dianggap sesuai dengan

kemampuan mahasantri. Selain itu, pengguanaan metode tambahan ini

92 H
Ibid.
% Dr. Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers. 2002), him. 154.
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akan membuat mahasantri tidak merasa bosan dengan materi yang
diajarkan.*
3. Evaluasi Kegiatan Ta’lim Afkar

Pada setiap kegiatan pembelajaran tentu saja terdapat satu kegiatan
penilaian yang biasa disebut dengan evaluasi. Evaluasi pembelajaran
digunakan untuk mengetahui keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, evaluasi juga digunakan
untuk mengukur pemahaman mahasantri terhadap materi yang telah
diberikan.

Evaluasi kegiatan ta’lim afkar di Pusat Ma’had al-Jami’ah
dilaksanakan dengan memberikan dua jenis ujian, yakni Ujian Tengah
Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). Selain ujian tulis
tersebut, evaluasi pemahaman dan kemampuan mahasantri dilakukan
dengan menggunakan sistem “monitoring”.

Berikut ini adalah gambar buku monitoring mahasantri di Pusat

Ma’had al-Jami’ah:

% Wawancara dengan Ahmad Vikhas B.A dan Annisak, Mahasantri/Mahasiswa semester
I1, jurusan PGMI, tanggal 20 April 2016.
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BUKU
MONITORING
MAHASANTRI

Gambar 4.7 Buku Monitoring Mahasantri Pusat Ma’had al-Jam’ah

Sistem monitoring merupakan pengujian pengetahuan dan
kemampuan mahasantri menggunakan buku panduan monitoring
mahasantri. Penguji dalam kegiatan monitoring tersebut adalah
musyrif/musyrifah pendamping kegiatan fa’lim. Buku monitoring
mahasantri berisi tentang beberapa materi pokok yang mencakup
pengetahuan teoritis dan praktis.

Prosedur  pelaksanaannya  adalah  mahasantri ~ menemui
musyrif/musyrifah  untuk meminta ujian monitoring. Kemudian
musyrif/musyrifah tersebut memberikan dan mengintruksikan beberapa
jenis ujian yang terdapat dalam buku monitoring. Setelah itu mahasantri
bisa menjawab, melafalkan, atau bahkan mempraktekan apa yang telah
diinstruksikan dalam buku monitoring. Sembari mahasantri melakukan itu,
musyrif/musyrifah mengamati dan menilai kemampuan mahasantri sesuai

dengan prosedur dan standar penilaian yang telah ditetapkan.
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Selanjutnya yakni evaluasi berupa pelaksanaan Ujian Tengah
Semester (UTS). Pelaksanaan biasanya dilaksanakan dalam seminggu
pada setiap paruh semesternya. Materi yang diujikan saat UTS lebih
variatif, ~ karena  materi/soal yang digunakan adalah  dari
mu’alim/mu’alimah itu sendiri. Ada yang berupa test tulis, tugas individu,
tugas kelompok, praktek ibadah, bahkan bisa juga dengan test membaca
kitab. Semua ditentukan oleh mu’alim/mu’alimah yang bersangkutan.

Berbeda dengan evaluasi akhir berupa Ujian Akhir Semester
(UAS). UAS dilaksanakan dengan prosedur yang jelas dan terkontrol.
Sistem ujian menggunakan ujian tulis menggunakan teknik penilaian
obyektif, yakni pilihan ganda (multiple choce). Sistem pengoreksian UAS
menggunakan scanner, sehingga lembar jawaban yang dipakai berupa
lembar jawaban komputer (LJK). UAS dilaksanakan layaknya ujian akhir
madrasah/sekolah, sehingga memerlukan pengawas ujian yang menjaga
ujian agar tetap berlangsung kondusif.

Hasil evaluasi pada semester | (ganjil) digunakan lembaga untuk
melakukan perpindahan kelas (class rolling) bagi mahasantri. Sistem
tersebut memungkinkan mahasantri bisa naik kelas, tetap di kelas, atau
bahkan turun kelas. Sistem ini diberlakukan untuk menciptakan motivasi
belajar yang tinggi bagi mahasantri.

Pada ujian semester Il (genap) tentu sudah tidak terdapat lagi
perpindahan kelas (class rolling). Nilai dari ujian pada semester Il

dikalkulasikan dengan nilai semester I, tingkat kehadiran dan keaktifan
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mahasantri sehingga pada akhirnya didapatkan nilai akhir ma’had untuk
kegiatan ta 'lim afkar. Nilai akhir tersebut akan tertuang dalam Kartu Hasil
Studi (KHS) Ma’had. Konversi penilaian akhir kegiatan ta’lim afkar
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5

Standar Penilaian Program Ta’lim Afkar®

Nilai Tiap Semester . .
Aspek Penilaign Prosentase Nilai Akhir
Kehadiran 30%
Nilai UTS 30% Nilai Semester [+ Nilai Semester II
Nilai UAS 40% 2
Jumlah 100%

C. Pelaksanaan Ta’lim al-Qur’an di Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Maliki
Malang
1. Perangkat Pembelajaran Ta’lim al-Qur’an
Ta’lim al-Qur’an merupakan suatu kegiatan pembelajaran al-
Qur’an yang fokus pada kebenaran bacaan al-Qur’an sesuai dengan ilmu
tajwid. Sebagai salah satu kegiatan pembelajaran, tentu ta’lim al-Qur’an
juga memiliki perangkat pembelajaran yang digunakan untuk
melaksanakan program pembelajarannya.
Sebagaimana program ta’lim afkar, perangkat pembelajaran dalam
kegiatan ta’lim al-Qur’an juga diwujudkan dalam sebuah silabus

pembelajaran yang disusun oleh Kepala Bidang al-Qur’an beserta

% Wawancara dengan Ust. Agus Suhaidi, Ketua Devisi Ta 'lim afkar bn Shina, tanggal
18 April 2016.
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pengurus Ma’had. Di dalam silabus ta’lim al-Qur’an terdapat beberapa
komponen silabus, diantaranya adalah Kompetensi Dasar (KD), indikator,
materi pokok, metode, dan instrumen. Peneliti akan menyajikan beberapa
data terkait dengan perangkat pembelajaran ta’lim al-Qur’an di Pusat
Ma’had al-Jami’ah pada keterangan selanjutnya dan pada lampiran
penelitian.

a. Tujuan Kegiatan Ta’lim al-Qur’an

Ta’lim al-Qur’an merupakan suatu kegiatan pembelajaran Al-
Qur’an yang mengedepankan pemahaman dan pengamalan ilmu
tajwid. MSAA sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tentu saja
memiliki andil besar dalam mengembangkan bacaan Al-Qur’an. Ini
terlihat dari kesiapan structural dalam pembinaan ta’lim al-Qur’an ini.
Adapun pihak yang bertanggungjawab dalam  mengelola,
mengembangkan, dan mengondisikan kegiatan ini adalah Kepala
Bidang al-Qur’an, Staff Bidang Al-Qur’an dan divisi al-Qur’an
Mabna.

Sebagaimana disebutkan di dalam Buku Monitoring
Mahasantri (tentang program al-Qur’an di MSAA), bahwa tujuan dari
diselenggarakannya program ta’lim al-Qur’an ini adalah untuk
memberikan pengetahuan tentang teori-teori tajwid al-Qur’an dalam
rangka pendalaman al-Qur’an.

Keterangan di atas juga diperkuat oleh pernyataan dari Ustadz

Misbah S.Pd, sebagai berikut:
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Yang ingin dicapai dari kegiatan ta’lim al-Qur’an adalah
perbaikan bacaan al-Qur’an mahasantri. Karena, ada lo ya,
mahasantri yang masih belum lancar membaca al-Qur’an dan
bahkan belum begitu bisa, boleh dibilang masih dalam tahap
buku iqro’. Ya kondisi ini karena input mahasantri tidak hanya
dari pesantren atau Aliyah, tapi umum. Lulusan manapun bisa
masuk. ltulah yang menjadi garapan utama devisi ta’lim al-
Qur’an, yakni memperbaiki bacaan mahasantri agar sesuai
dengan ilmu tajwid.®

b. Materi dan Klasifikasi Kegiatan Ta’lim al-Qur’an

Ta’lim al-Qur’an ini dipandang sangat penting karena ilmu
tajwid merupakan salah satu prasyarat untuk bisa membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar. Sebagaimana program talim afkar,
dalam program ini juga terdapat sistem pengklasifkasian
mahasantri menjadi beberapa tingkatan kelas sesuai dengan
kemampuan yang juga telah dipetakan melalui placement test.
Kajian kitab yang diajarkan dalam setiap kelasnya juga berbeda.
Lebih jelasnya akan dipaparkan dalam lampiran-lampiran
penelitian. Berikut peneliti paparkan sedikit gambaran tentang

kelas dan kitab yang digunakan.

% Wawancara dengan Ust. Misbah S.Pd, Murobby 7a lim al-Qur’an di MSAA, tanggal

20 April 2016.
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Tabel 4.6

Tingkatan Kelas dan Materi Ta’lim al-Qur’an’’

Kelas Sasaran Kompetensi K'ta.b yang Cakupan Materi
Dasar dikaji
w
Mahasantri Kemampuan - M_(?n_genal huruf
yang belum bisa nQ1en’1baca al- I\H/Iliigrﬁhmacam
ur-an secara - -
@ gﬁ?j:r? (i:al fasih dan benar Makharijul al-
(%)
< belum tahu huruf
tentang teori
tajwid ik
Tuhfatu at-
thulab
Mahasantri Kemampuan s - Pembenaran
yang belum membaca al- makharijul al-
lancar membaca | Qur’an secara huruf dalam
al-Qur’an serta | fasih dan benar membaca al-
belum tahu Qur’an
= tentang teori - Macam-macam
= tajwid makharijul al-
S huruf
- Pembagian
hukum “nun
mati dan
thulab Tanwin”
- Ghunnah

%" Silabus Program Ta lim al-Qur’an Pusat Ma’had Al-Jamiah UIN Malang dan buku
Monitoring Mahasantri Ma’had Sunan Ampel al-Aly.
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Mahasantri Kemampuan s - Qalgalah
yang lancar membaca al- - Hukum “Lam
dalam membaca | Qur’an secara Jalalah
al-Qur’an akan | fasih dan lancar - Hukum Ra
tetapi belum - Hukum “Nun
bisa mengausai dan Mim
teori tajwid Tasydid

- Hukum “Mim

mati”

S - Hukum “Al-

' Ta’rif”

5 thulab -Cara
membedakan
idgham
(Mislain,
Mutagaribain
dan
Mutajanisain)

- Pembagian Mad
dan macam-
macamnya

Mahasantri Kemampuan - Cara memulai
yang lancar membaca al- bacaan ayat al-
dalam membaca | Qur’an secara Qur’an (Ibtida)
al-Qur’an akan | fasih dan lancar dan waqaf
tetapi belum serta faham ilmu - Cara membaca
menguasai tajwid secara basmalah

= “Ghara’ib al- keseluruhan diantara dua

% Qur’an dan surat

= Musykilat al- - Idgham dan

Ayat Gharaib
al qira’at
thulab - Musykilat al-
Ayat

- Sifat-sifat huruf
hijaiyah

92




Mahasantri Kemampuan Ay ddle
yang lancar menafsirkan 3 yall Al
= membaca al- ayat-ayat al- AiaSa 5 la g3l 20ad
S Qur’an serta Qur’an dan Ayl A
? menguasai teori | implementasinya Dbl g laad) el
= £ tajwid sampai | dalam hikmah RELGATFALS
‘% e “Musykilat al- | tasyri’ e ool G olalll
=T Avyat dan I Jal il
2 kurang 4 sell S
2 mendalam “Rawa’i’ e
X dalam al-Bayan” e 5 ol 3 0
memahami ayat
al-Qur’an

Proses Pelaksanaan Kegiatan Ta’lim al-Qur’an

Program kegiatan fa’lim al-Qur’an dilaksanaksan dua kali dalam
setiap minggu, yakni hari Senin dan Rabu. Kegiatan ini dilaksanakan
mulai dari pukul 06.00-07.30 WIB. Sebelumnya, waktu pelaksanaan
kegiatan fa’lim al-Qur’an dimulai pada pukul 06.00-07.00. Penambahan
jam pembelajaran pada semester genap ini dikarenakan oleh target
pembelajaran yang harus diselesaikan di akhir semester. Satu jam
pembelajaran pada semester I dirasa masih kurang oleh beberapa mu’alim
dan mu’alimah.

Proses kegiatan fta’lim al-Qur’an di Pusat Ma’had al-Jami’ah
secara umum hampir sama dengan kegiatan za’/im afkar, dimana dalam
proses pembelajarannya dibagi dalam beberapa kelas. Pembagian kelas
dilakukan dengan cara placement test. Adapun materi yang diujikan adalah
seputar pengetahuan dan kemampuan dalam membaca al-Qur’an.

Penempatan kelas ini bertujuan agar mahasantri nyaman belajar di dalam
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kelas, karena berada ditengah-tengah mahasantri yang memiliki
kemampuan sepadan. Placement test atau test penempatan kelas ini
diselenggarakan pada waktu mahasantri memasuki tahun ajaran baru (pada
saat awal masuk ma’had).

Terdapat 5 tingkatan kelas pada kegiatan ta’lim al-Qur’an di Pusat
Ma’had al-Jami’ah. Lima kelas tersebut diantaranya adalah kelas Asasii,
Taswith, Qira’ah, Tartil, dan Tafsir (khusus semester II). Kitab yang
diajarkan pada kelas Asasii, Taswith, Qira’ah, dan Tartil adalah kitab
Tuhfatu at-Thulab. Sedangkan kitab yang diajarkan pada kelas Tafsir
adalah kitab Rawa’l’ al-Bayan. Kitab yang diajarkan pada kelas Asasii,
Taswith, Qira’ah, dan Tartil memang sama, perbedaannya terletak pada
meteri/bab-bab yang dikaji. Lebih detailnya akan peneliti paparkan pada
lampiran-lampiran penelitian.

Keterangan mengenai klasifikasi kelas ini telah disampaikan
Ustadz Misbah S.Pd sebagai berikut:

Ada Kklasifikasi dalam kegiatan ta’lim al-Qur’an. Ini dilakukan
karena penerimaan MaBa berasal dari berbagai jalur dan berbagai
latar belakang, oleh karena itu dibagi beberapa kelas. Pertama kelas
Asasii, targetnya mengenalkan makhorijul huruf dan yang penting
bisa baca, kedua kelas Taswith dengan target pengenalan tajwid
serta pendalaman makhorijul huruf, ketiga kelas Qiro’ah yang
bacaannya rata-rata sudah baik dan keempat kelas Tartil, mereka
kebanyakan dari pondok dan rata-rata memiliki hafalan. Terjadi
kenaikan pada semester Il, sehingga ditambah kelas yang paling
tinggi, yakni kelas Tafsir yang mengaji ayatul ahkam.*®

Sistem kelas yang digunakan dalam kegiatan fa’lim al-Qur’an

adalah sistem halagah, dimana seluruh mahasantri duduk di lantai dengan

% Wawancara dengan Ust. Misbah S.Pd, Murobby 7a lim al-Qur’an di MSAA, tanggal
20 April 2016.
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membawa al-Qur’an dan kitab tajwid yang akan mereka pelajari. Jadi
dalam sistem kelas ini tidak terdapat meja, kursi kelas, melainkan hanya
dampar (meja ngaji kecil) dan papan tulis sederhana (jika dibutuhkan)
memaupun papan tulis. Kelas ta 'lim ada yang dilaksanakan di mabna dan
ada yang dilaksanakan di Masjid.”

Pelaksanaan pembelajaran fa’lim al-Qur’an secara teknis,
didahului atau dibuka dengan pembacaan do’a sebelumbelajar dan
membaca al-Qur’an bersama-sama, kemudian dilanjutkan dengan
pembelajaran inti yang langsung dipimpin oleh para mu’alim/mu’alimah
pada kelas masing-masing. Tahap inti ini biasanya didahului dengan
proses apersepsi, yaitu me-review atau mengulang materi sebelumnya
untuk kemudian dikaitkan dengan materi yang akan diajarkan pada hari
tersebut.'%

Secara umum, metode yang digunakan oleh para mu’allim dan
mu’allimah dalam pembelajaran ini hampir sama, yaitu metode ceramah,
tanya jawab (interaktif), dan metode drill (untuk melatih bacaan al-Qur’an
mahasantri). Selain itu, untuk memudahkan mahasantri dalam menghafal
materi tajwid, metode menyanyikan/melafalkan nazam kitab tuhfatut at-
Thulab juga digunakan.*®

Khusus untuk kelas tafsir (yang hanya ada di semester Il), para

mu’allim atau mu’allimah menggunakan metode bandongan dan metode

% Hasil observasi peneliti dalam kegiatan “Ta Tim al-Qur’an” di Ma’had Sunan Ampel
al-‘Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
100 |pi
Ibid.
1% 1bid.
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Tanya-jawab, karena kitab yang dikaji adalah kitab berbahasa Arab, yaitu
kitab “Rawa’i’ al-Bayan”. Kitab tersebut berisi tentang ayat-ayat al-
Qur’an yang berbicara mengenai hukum yang sekaligus dilengkapi dengan
tafsir dan keterangan secara rinci dari penulis kitab tersebut. Penulis yang
dimaksud adalah Syeikh Muhammad ‘Ali as-Sa’buni.
3. Program-Program Penunjang Ta’lim al-Qur’an
a. Tashih al-Qur’an
Program tashih al-Qur’an merupakan suatu kegiatan dimana
mahasantri diwajibkan untuk setoran membaca al-Qur’an kepada
musahih. Setoran ini dimulai dari juz 1 sampai juz 30 dengan waktu 2
semester atau satu tahun akademik. Program ini dimaksudkan untuk
melakukan pembiasaan atau praktek bagi mahasantri karena telah
mengikuti pendalaman ilmu tajwid dalam kegiatan ta’lim al-Qur’an.
Sehingga teori-teori atau materi yang telah didapatkan dalam
pembelajaran ta’lim al-Qur’an tidak hanya menjadi sebuah file yang
tersimpan dalam memori otak namun bisa diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari. %2

192 Wawancara dengan Ustadzah Siti Alfi Sayidatul Muta’aliyah, S.Pd.I, Murobbiyah
Ta’lim al-Qur’an di MSAA, tanggal 13 April 2016.

96



|

Gambar 4.8 Suasama Program Tashih al-Qur’an

Selain itu, program ini juga dimaksudkan untuk koreksi bacaan
al-Qur’an mahasantri. Musahih (ustadz/ustadzah) yang menyimak
bacaan al-Qur’an) diwajibkan untuk melakukan pembenaran apabila
terdapat mahasantri yang masih kurang baik dalam membaca al-
Qur’an. Program ini hakikatnya adalah membimbing dan mendidik
mahasantri agar mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar
serta istiqgomah.

Program tashih al-Qur’an juga menyediakan dan memberikan
ijazah atau syahadah qira’ah al-Qur’an bagi mahasantri yang mampu
meneyelesaikan target dalam satu tahun (2 semester), yakni khatam
tashih al-Qur’an 30 Juz. Berikut gambar ijazah atau syahadah yang

dimaksud:
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Gambar 4.9 Syahadah Qira’ah al-Qur’an

b. Tahsin al-Qur’an
Kata tahsin berasal dari kata hasana, yuhasinu, husnan yang
berarti baik, bagus. Kemudian jika dilihat dari pengertian kata tahsin
itu sendiri berarti menjadi baik. % Jadi tahsin ialah menjadikan bacaan
Al-Qur’an menjadi lebih baik yang sesuai dengan kaidah-kaidah
hukum tajwid dan juga memperindah dalam pelantunan bacaannya.'%*

Ini sesuai dengan anjuran Allah Swt dalam QS. Al-Muzammil ayat 4:

1% Hasil wawancara dengan Ustadzah Siti Alfi Sayidatul Muta’aliyah, S.Pd.1,
Murobbiyah Ta 'lim al-Qur’an di MSAA, tanggal 13 April 2016.
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“dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-iahan. ”(4)

Gambar 4.10 Pelaksanaan Program Tahsin al-Qur’an

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya
pengertian dari kegiatan tahsin Al-Qur’an ialah sebuah kegiatan yang
mana kegiatan ini lebih menekankan kepada pembagusan
(memperindah) atau perbaikan dari bacaan Al-Qur’an, yang mana
pembagusan maupun perbaikan bacaan ini meliputi ilmu tajwid,
makhorijul huruf, sifatul huruf, dan lagu dalam membaca Al-Qur’an.
Tahfiz al-Qur’an

Tahfiz al-Qur’an merupakan salah satu program unggulan dari
kegiatan ta’lim al-Qur’an di MSAA. Program ini dimunculkan untuk
memfasilitasi kelebihan dan minat mahasantri dalam menghafalkan al-
Qur’an. Untuk itu, program ini tidak diwajibkan pada seluruh
mahasantri, melainkan diperuntukan bagi mahasantri yang memiliki

minat dan tekad kuat untuk meghafal al-Qur’an. Tujuan dari program
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tahfiz al-Qur’an ini adalah untuk membimbing dan membantu
mahasantri untuk menghafalkan al-Qur’an secara istiqgomah.*®
d. Tadarrus al-Qur’an dan Pendampingan

Program tadarrus al-Qur’an dan pendampingan merupakan
salah satu dari serangkaian kegiatan ba’da maghrib yang ada di
MSAA. Gambaran umum program ini yakni, terdapat suatu halagoh
kecil yang di sana terdiri dari satu musyrif/musyrifan pendamping
kamar dan beberapa mahasantri dampingannya. Mereka membentuk
halagoh untuk mempermudah membaca al-Qur’an (tadarrus al-Qur’an)
secara bergantian.

Tugas musyrif/musyrifah dalam kegiatan ini tidak hanya
mendampingi, namun juga ikut membaca dan membenarkan manakala
ada mahasantri yang salah dalam membaca al-Qur’an. Selain itu,
program ini juga memfasilitasi musyrif/musyrifah dan mahasantri
dampingannya untuk saling sharing. Forum sharing tersebut dibuat
sesantai mungkin agar mahasantri nyaman dalam mengungkapkan
keluh kesah selama mereka tinggal di ma’had.'%

e. Bengkel al-Qur’an

Program bengkel al-Qur’an merupakan kegiatan pembenahan
bacaan secara intensif bagi mahasantri yang membutuhkan perhatian
khusus dalam belajar membaca al-Qur’an. Sasaran utama program ini

adalah para mahasantri yang masih sangat kurang baik bahkan belum

1% Buku Monitoring Mahantri Ma’had Sunan Ampel al-*Aly, hlm. 5
1% Hasil observasi kegiatan “Tadarrus al-Qur’an dan Pendampingan” di Mabna Putri
Ma’had Sunan Ampel al-‘Aly.
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mampu dalam membaca al-Qur’an. Pernyataan ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ustadzah Alfi sebagai berikut:
Gini lo mas, gak sedikit lo yang bacaannya grathul-grathul,
gak lancar gitu. Baca Iqro’ lo masih nuntun mas, ini curhatan
sendiri dari mushohihnya. Akhirnya kegiatan tashih itu perlu
disuport dengan kegiatan lain. Akhirnya mushohih melapor ke
murobbinya, kemudian murobbi ke musyrifnya. Kemudian
didata siapa aja mahasantri yang perlu di-bengkel-kan.
Akhirnya inilah muncul bengkel Qur’an ini. Gitu mas.'%’
f. Khatm al-Qur’an
Khatm al-Qur’an ialah kegiatan membaca al-Qur’an bersama-
sama guna mengkhatamkan al-Qur’an dari juz 1 sampai juz 30.
Program ini bertujuan untuk lebih membumikan dan menciptakan
budaya al-Qur’an di MSAA. Program ini terbagi menjadi dua macam,
yaitu khatm al-Qur’an mingguan dan khatm al-Qur’an bulanan.
Program khatm al-Qur’an mingguan diselenggarakan secara
serentak di masing-masing mabna atau di masjid setiap selesai shalat
shubuh pada hari Jum’at. Adapun untuk khatm al-Qur’an bulanan
dilaksanakan setiap malam Jum’at pada akhir bulan. Khatm al-Qur’an
bulanan ini biasa disebut dengn “khatm al-Qur’an Akbar”. Ini
dikarenakan kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh warga MSAA.
Bahkan program ini sering dihadiri oleh para pejabat Universitas,
seperti Rektor, Wakil Rektor, dan lain sebagainya. Kegiatan khatm al-

Qur’an bulanan ini dilaksanakan di gedung SC (Sport Center) UIN

Maliki Malang.

197 Wawancara dengan Ustadzah Siti Alfi Sayidatul Muta’aliyah, S.Pd.I, Murobbiyah
Ta’lim al-Qur’an di MSAA, tanggal 13 April 2016.

101



Pada dasarnya, program khatm al-Qur’an ini, baik yang bersifat
mingguan maupun bulanan juga dengan segala rangkaian acara yang
ada di dalamnya dimaksudkan untuk membiasakan mahasantri
membaca dan mencintai al-Qur’an, juga untuk memperhalus budi
pekerti, memperkaya pengalaman religius, serta memperdalam
spiritualitas mahasantri.®®

4. Evaluasi Kegiatan Ta’lim al-Qur’an

Evaluasi kegiatan ta’lim al-Qur’an dilaksanakan melalui kegiatan
Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), dan kegiatan
monitoring. Prosedur pelaksanaannya hampir sama dengan evaluasi ta’lim
afkar, perbedaannya hanya terletak pada materi ujian dan teknik
monitoring dari masing-masing mu’alim dan mu’alimah. Mengenai
materi, pelaksanaan, dan teknik untuk Ujian Tengah Semester (UTS)
biasanya diserahkan sepenuhnya pada mu’alim dan mu’alimah. Ma’had
hanya menyediakan waktu untuk melaksanakan Ujian Tengah Semester
(UTS).

Pada program ini juga terdapat sistem perpindahan kelas (class
rolling) dari semester 1 menuju semester Il berdasarkan hasil nilai ujian
akhir semseter 1. Dari hasil ujian akhir semester | akan didapatkan
mahasantri yang turun kelas, tetap kelas dan naik kelas. Tersedia kelas

baru pada semester Il (genap), yakni kelas tafsir. Kelas tafsir diperuntukan

1% Tim Penyusun, Buku Pedoman Ma’had Sunan Ampel al-‘Aly Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang Tahun Akademik 2008/2009, (Malang: UIN Malang Press, 2008), him. 22.
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kepada mahasantri kelas Tartil yang mampu mencapai nilai tinggi sesuai
dengan standarisasi nilai masuk kelas tafsir.'*

Selanjutnya, untuk tahap akhir, nilai mahasantri dari kedua tahap
ujian pada masing-masing semester (semester | dan Il) yang juga ditambah
dengan akumulasi nilai konversi tingkat kehadiran atau keaktifan
mahasantri dalam kegiatan ta 'lim al-Qur’an akan diakumulasikan menjadi
nilai akhir ma’had untuk program ta'lim al-Qur’an, yang juga dituangkan
dalam Kartu Hasil Studi (KHS) Ma’had. Akan tetapi, khusus untuk nilai
program ini, aspek penilaiannya juga ditambah dengan nilai tashih al-
Qur’an. Untuk lebih jelasnya, peneliti akan memaparkan standar penilaian
yang digunakan untuk kegiatan za ‘7lim al-Qur’an, sebagai berikut**°

Tabel 4.7

Standar Penilaian Program Ta’lim al-Qur’an

Nilai Semester | Nilai Akhir
Aspek Penilaian | Prosentase | Aspek Penilaian Prosentase
Kehadiran 30% Kehad"lrag ?IemeSter 25%
Nilai UTS 300 | Nl Ung ?Iemesw 20%
Nilai UAS a0 | Nilai Uf‘; fleme“er 30%
B B Nilai Tashih 25%
Jumlah 100% Jumlah 100%

Kemudian, sebagaimana yang telah peneliti paparkan sebelumnya,

bahwa pada setiap akhir tahun ajaran ma’had, nilai dari ta 'lim afkar, ta’lim

1% Wawancara dengan Ustadzah Siti Alfi Sayidatul Muta’aliyah, S.Pd.I, Murobbiyah
Ta’lim al-Qur’an di MSAA, tanggal 13 April 2016.
110 |pi
Ibid.
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al-Qur’an dan ditambah lagi satu program sabah al-lughah, kemudian
penilaian sholat berjamaah, akan diakumulasikan menjadi nilai akhir
ma’had. Nilai tersebut diwujudkan dalam bentuk Kartu Hasil Studi (KHS)

ma’had sebagaimana gambar berikut:

Gambar 4.11 Kartu Hasil Studi (KHS) Ma’had
D. Implikasi Pelaksanaan Ta’lim Afkar dan Ta’lim al-Qur’an dalam

Menumbuhkan Karakter Ulul Albab

Menilik dari teori implikasi kegiatan za’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an
yang telah dipaparkan pada bab kajian teori, maka setidaknya dapat peniliti
rumuskan tiga implikasi nyata yang terlihat pada mahasantri Pusat Ma’had al-
Jami’ah UIN Maliki Malang. Seperti yang telah peneliti bahas sebelumnya,
bahwa perkembangan aspek kognitif yang baik (dalam hal ini melalui kegiatan
ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an) akan melahirkan perkembangan yang baik

dari aspek afektif (sikap) dan aspek psikomotor (perilaku). Kedua aspek
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tersebut tentu berhubungan dengan karakter ulul albab yang menjadi tujuan
kegiatan ta 'lim afkar dan ta'lim al-Qur an.

Berangkat dari pernyataan di atas, maka setidaknya terlahir tiga aspek
implikasi yang terlihat dari pelaksanaan kegiatan ta’lim afkar dan ta’lim al-
Qur’an. Ketiga aspek tersebut diantaranya yaitu:

1. Aspek Kognitif

Aspek kognitif mahasantri dalam kegiatan za’/im tentu bisa dilihat
dari tingkat pemahaman tuntunan ibadah, akhlak, dan keimanan yang
meningkat. Namun sebelum mereka memahami materi-matei itu tentu ada
proses bagaimana pemahaman mereka bisa terbungkus rapi dalam memori
otak. Dalam Kkegiatan ta’lim yang menggunakan metode pembelajaran
bandongan  tentu  diperlukan  ketekunan  mahasantri  dalam
mengisi/memaknai kalimat-kalimat dalam kitab mereka. Keseriusan

mereka dalam mengikuti 7a ’lim bisa dilihat dari gambar di bawah ini:

Gambar 4.12 Kitab Ta’lim Penuh Makna dari Mahasantri
Implikasi pelaksanaan kegiatan ta’lim dan aspek kognitif dari

mahasantri terlihat dari kecakapan mereka dalam mengembangkan
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pengetahuan di ma’had. Pengetahuan mereka semakin lama semakin
berkembang seiring dengan kesungguhan mereka mengikuti kegiatan
ta’lim. Meskipun ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an lebih cenderung
mengembangkan pengetahuan Islam bagi mahasantri, namun ternyata
mahasantri mampu memroses pengetahuan ta’lim yang didapatkannya
pada pengetahuan umum. Hal ini menjadikan mahasantri semakin
memiliki pengetahuan yang luas.

Pernyataan tersebut terlontar dari salah satu mahasantri putri, yakni
Annisak, berikut kutipan wawancara tersebut:

Kegiatan ta 'lim itu enak mas, banyak pengetahuan agama yang kita
dapat. Misalnya dalam kegiatan ta’lim afkar, kita bisa
mendapatkan pengetahuan hukum-hukum ibadah lebih banyak. Di
kelas saya fa’lim tidak monoton mas. Kami tidak hanya
mendengarkan mu’alimah ceramah, tapi terkadang kami disuruh
membaca kitab dengan duduk berhadap-hadapan, saling tanya
jawab, diskusi dan lain sebagainya. Melalui kegiatan itu, saya
merasa memiliki pandangan ilmu yang lebih luas. Kan mahasiswa
harus luas pandangannya to mas?**

Perkembangan aspek kognitif mahasantri juga terlihat saat mereka
sedang mengikuti kegiatan ta 'lim. Ketika kegiatan ¢a’lim dimulai terlihat
banyak sekali mahasantri yang antusias dalam mengikuti kegiatan ta'lim
tersebut. Selain itu rasa ingin tau mengenai materi juga besar. Ada saja
mahasantri yang bertanya kepada mu’alim/mu’alimah tentang suatu

permasalahan terkait materi kajian tza’lim. Keadaan tersebut bisa dilihat

dari gambar di bawah ini:

! Wawancara dengan Annisak M, Mahasantri Mabna Asma’ Binti Abi Bakar, tanggal 20
April 2016.
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Gambar 4.13 Kegiatan Ta’lim afkar di Mastar

Sementara pada kelas al-‘Aly (kelas tinggi) terjadi pergulatan
keilmuan yang lebih tinggi lagi, yakni adanya diskusi mengenai kasus
tertentu. Tentu kegiatan semacam ini merupakan sharing pengetahuan
yang sangat positif. Diskusi pada kelas al-‘Aly berjalan cukup efektif.
Diskusi kian hidup ketika banyak dari mahasantri yang mengemukakan
pendapat dan sanggahan-sanggahan yang membangun. Ini menunjukkan
betapa daya kritis mahasantri juga semakin terasah dengan diadaknnya

kegiatan ta 'lim.

Gambar 4.14 Kegiatan Ta’lim al-Qur’an di Mabna
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2. Aspek Psikomotor

Implikasi za’lim untuk pengembangan aspek psikomotor terlihat
dari perilaku mahasantri dalam mengikuti beberapa kegiatan. Tentu saja
kegiatan ta’lim menjadi sorotan utama bagi peneliti, bagaimana
kesungguhan mahasantri dalam mengikuti kegiatan fa’lim. Pertama
peneliti, melihat keantusiasan mahasantri ini melalui observasi. Terlihat
banyak sekali dari mahasantri yang mengikuti kegiatan ta 'lim pada kelas
mereka masing-masing. Paling tidak lebih dari 85% mahasantri rajin
mengikuti kegiatan ta’lim, baik ta’lim afkar maupun fa’lim al-Qur’an.
Kedua peneliti mengetahui keantusiasan mahasantri melalui hasil
wawancara dan hasil angket wawancara mahasantri. Kebanyakan dari
responden mengatakan selalu mengikuti kegiatan za’lim, kalaupun tidak
masuk itu dikarenakan udzur yang tidak bisa dihindari, misalnya sakit dan
harus bepergian.

Pernyataan di atas sebagaimana yang diungkapkan oleh Ahmad
Vikhas berikut:

Saya sangat bersemangat mengikuti kajian ta’lim mas. Ini
karena pada saat mengikuti kegiatan ta'lim selalu saja ada hal
baru yang saya dapatkan, tidak hanya dari segi materi, namun
lebih dari itu. Mu’alim saya malah sering memberikan materi
sedikit tapi pembahasan kasus yang banyak. Beliau sering
bercerita mengenai sebuah kasus, lalu kita diskusikan bareng-

bareng. Itu salah satu sebab saya senang mengikuti ta’lim,
pengetahuan saya mengenai Islam semakin mendalam mas.**2

112 \Wawancara dengan Ahmad Vikhas B.A, Mahasantri Mabna Ibnu Kholdun,tanggal 20
April 2016.
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Gambar 4.15 Peneliti Saat Bersama-Sama dalam Sebuah Kegiatan Ta’lim

Bukan hanya kehadiran mahasantri yang menjadi tolak ukur
antusiasme mahasantri dalam mengikuti kegiatan ta’lim. Keaktifan
mahasantri saat mengikuti kegiatan ¢a’lim juga termasuk dalam indikator
antusiasme mahasantri dalam mengikuti kegiatan fa’lim. Misalnya,
keaktifan mahasantri dalam bertanya saat sesi tanya-jawab kajian ta 'lim,
menjawab (memberi tanggapan) saat berdiskusi suatu persoalan, dan
menyuguhkan beberapa kasus yang terjadi serta memberikan solusi atas
kasus tersebut.

Aspek ibadah tentu saja masuk dalam perkembangan aspek
psikomotor bagi mahasantri. Aspek ibadah di sini maksudnya adalah rajin
dan istigomah dalam beribadah. Peneliti menilai rajin dan istigomah
beribadah dari hasil wawancara, observasi, dan angket mahasantri. Dari
hasil wawancara mereka mengakui bahwa, mereka lebih bersemangat

beribadah ketika berada di lingkungan ma’had. Kondisi lingkungan
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merupakan salah satu faktor yang sangat mendukung semangat beribadah
bagi mahasantri. Lingkungan di sini maksudnya tidak terpusat dengan
makna tempat, namun lebih dari itu, lingkungan di sini dimaknai dengan
tauladan Kyai, Pengasuh, murobby/murobbiyah, musyrif/musyrifah,
pengaruh sesama mahasantri, sekumpulan peraturan, sekumpulan
kegiatan-kegiatan keagamaan dan lain sebagainya.
Keterangan diatas di dasari oleh pernyataan dari Umar Zuki.
Pernyataannya adalah sebagai berikut:
Lingkugan ma’had dengan kegiatan fa /imnya membuat saya lebih
nyaman beribadah mas, lebih mantaplah ibadah saya. Hasil dari
saya ikut ta’lim afkar terasa membekas dalam keyakinan saya,
bahwa ibadah itu penting, terus saya juga lebih mantap mengenal
hukum-hukum ibadah beserta sebab-sebabnya hukum tersebut.
Ibadah saya dalam membaca al-Qur’an juga lebih bersemangat
mas, semakin hari bacaan al-Qur’an saya menjadi lebih baik.
Alhamdulillah. Contoh dari pengasuh juga musyrif juga
berpengaruh mas, terkadang musyrif pendamping juga mengajak
untuk sholat berjama’ah di masjid. Lalu juga mengaji al-Qur’an
bersama pada malam tertentu.*3
Taat dalam beribadah tidak hanya dinilai dari keaktifan mahasantri
dalam melakukan ritual peribadatan sehari-hari. Peneliti memberikan
tambahan indikator dengan keaktifan mahasantri dalam mengikuti
kegiatan-kegiatan hari besar islam atau kegiatan-kegiatan yang memang
merupakan program tahunan ma’had dalam mengembangkan aspek

peribadatan mahasantri. Salah satu kegiatan besar yang dimaksud adalah

manasik haji.

2016.

13 \Wawancara dengan Umar Zuki, Mahasantri Mabna Ibnu Kholdun), tanggal 20 April
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Gambar 4.16 Dokumentasi Manasik Haji dari Devisi Ubudiyah Pusat
Ma’had al-Jami’ah

Mahasantri Pusat Ma’had al-Jami’ah tidak dibatasi untuk hanya
mengikuti kegiatan-kegiatan ma’had saja. Pihak ma’had memberikan
kebebasan untuk melakukan kegiatan di luar ma’had asalkan kegiatan
yang dijalani itu adalah kegiatan positif. Misalanya Ruslan, dia mengikuti
kegiatan LDK (Lembaga Dakwah Kampus). Di dalam organisasi ini
terdapat banyak sekali kegiatan-kegiatan sosial, misalnya bakti sosial,
belajara bersama anak-anak yatim, menyembelih dan membagikan hewan
gorban gratis di sebuah desa binaan dll. Ruslan bergabung dengan LDK
masih berlangsung 5 bulan, namun ia mengaku sudah menjalani berbagai
kegiatan sosial besar untuk umat. Diantaranya ialah aksi hari hijab

internasional dan save Aleppo.***

4 Wawancara dengan Ruslan, Mahasantri Mabna al-Ghazali tanggal 17 Mei 2016.
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3. Aspek Afektif

Aspek afektif ialah aspek sikap yang timbul dari kematangan aspek
kognitif yang mendapatkan suatu perlakuan. Perlakuan yang dimaksud
ialah proses pembelajaran dan pengajaran, seperti kegiatan ta’lim. Tentu
saja kegiatan ta’lim berimplikasi pada aspek afektif mahasantri.
Ketagwaan mahasantri yang baik juga merupakan perkembangan aspek
afektif yang baik. Tagwa dengan sebenar-benarnya tagwa ialah
melaksanakan segala yang diperintahkan oleh Allah dan meninggalkan apa
yang dilarang olehNya. Ini berarti mahasantri yang bertagwa ialah
mahasantri yang melaksanakan serangkaian ritual peribadatan dan
meninggalkan perilaku buruk (maksiat). Dari hasil wawancara dan
observasi peneliti mendapatkan gambaran mengenai ketagwaan yang
dimiliki oleh mahasantri Pusat Ma’had al-Jami’ah.

Hasil wawancara pada Matin Jaya menunujukkan bahwa
mahasantri menjadi lebih bertagwa setelah mengikuti kegiatan ta’lim.
Berikut kutipan pernyataan matin:

Saya senang sekali dengan kegiatan ta ’lim mas. Saya dari sekolah

umum sehingga pengetahuan agama saya sangat minim. Sekarang

saya lebih banyak tahu. Saya merasa berubah menjadi lebih baik.

Ketagwaan saya lebih mantap sekarang mas dan dari segi akhlak

juga lebih baik.'*

Sementara dari hasil observasi, peneliti melihat aspek ketagwaan

ini dari banyaknya mahasantri yang melaksanakan berbagai aktivitas

peribadatan di masjid UIN Maliki Malang, yakni Masjid Tarbiyah untuk

15 \Wawancara dengan Matin Jaya Farman, Mahasantri Mabna Ibnu Sina), tanggal 18
April 2016.
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mahasantri pria dan Masjid Ulul Albab.untuk mahasantri perempuan.
Aktivitas yang dimaksud yaitu, sholat berjama’ah, sholawatan, hafalan al-
Qur’an, kajian-kajian islami, kajian-kajian ilmiah dan lain sebagainya.

Kegiatan-kegiatan ma’had yang diikuti oleh mahasantri tentu
berdampak pada perilaku mereka sehari-hari. Akhlak dan moral mereka
semakin hari akan semakin baik. Penerapan akhlak santun mereka terlihat
ketika bersua dengan orang yang lebih tua maupun ketika berkumpul
dengan sesama mahasantri. Mereka selalu menunduk guna menghormati
Kyai atau Pengasuh yang mereka jumpai. Tidak jarang mereka
menghampiri Kyai atau pengasuh tersebut lalu bersalaman dan mencium
tangan. Mereka juga mampu bertutur kata yang baik manakala sedang
berkomunikasi dengan murobbi/murobbiyah maupun
musyrif/musyrifah.'®

Kebaikan budi pekerti para mahasantri tidak hanya terlukis saat
bertemu dengan orang yang lebih tua saja. Kebersamaan dengan sesama
mahasantri di mabna pun dapat melukiskan keagungan akhlak para
mahasantri. Keakraban dan keharmonisan terasa hangat manakala mereka
sedang berkumpul di mabna dan di kamar mereka masing-masing. Ketika
di luar mabna mereka juga masih sering tegur sapa dan saling melempar
salam.™’

Matin Jaya menambahkan dalam pernyataannya sebagai berikut:

1% Hasil observasi keseharian mahasantri di lingkungan Pusat Ma’had al-Jami’ah
117 H
Ibid.
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Kegiatan ta’lim tidak hanya berdampak pada aspek pengetahuan

saja lo mas, tapi juga berdampak pada aspek sikap. Sikap kita

secara umum sekarang semakin baik. Keseharian kita lebih nyaman

bersama teman-teman,lebih enak dengan lingkungan kita sekarang,

ibadah lebih mantap, keyakinan islam lebih baik.*®

Kebersamaan mahasantri di mabna tidak hanya dihabiskan dengan
senda gurau belaka. Mereka juga saling berlomba-lomba dalam kebaikan
dan saling menebar kebermanfaatan antar satu dan yang lain. Salah satu
contohnya adalah adanya forum-forum kecil keilmuan yang dibentuk oleh
mahasantri sendiri. Mahasantri berkumpul dalam sebuah forum dan saling
sharing terkait tugas perkuliahan, kehidupan ma’had, permasalahan figh

dan lain sebagainya. Mereka saling membantu satu sama lain manakala

ada diantara mereka yang mengalami kesulitan.

118 \Wawancara dengan Matin Jaya Farman, Mahasantri Mabna Ibnu Sina), tanggal 18
April 2016.
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, yakni dengan
judul “Implikasi Kegiatan Ta’lim afkar dan Ta’lim al-Qur’an dalam
Menumbuhkan Karakter Ulul albab Bagi Mahasiswa di Pusat Ma’had Al-Jami’ah
UIN MALIKI Malang”, maka peneliti menggali dan memperoleh data dengan
menggunakan teknik triangulasi data, dimana peneiliti menggunakan jenis
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber digunakan untuk
mendapatkan data sekaligus mengecek kredibilitas data dari sumber yang berbeda
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang sama yaitu melalui
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Sedangkan triangulasi teknik
digunakan untuk memperkuat derajat kepercayaan (kredibitas) data, penggalian
data menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda pada sumber data yang
sama.

Selanjutnya, dari kegiatan di atas tentu peneliti memperoleh data yang
berkaitan dengan rumusan masalah penelitian. Data yang telah terkumpul tersebut
kemudian dianalisis, sehingga mampu menjawab rumusan masalah penelitian.
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah pendekatan kualitatif,
sehingga hasil analisa data akan dipaparkan secara deskriptif. Untuk lebih jelasnya

peneliti akan membahas hasil penelitian tersebut.
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A. Pelaksanaan Kegiatan Ta’lim afkar dan Ta’lim al-Qur’an
Pembahasan mengenai pelaksanaan ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an
lebih peiliti fokuskan pada dua tema. Tema yang pertama yakni mengenai
proses pelaksanaan kegiatan za 'lim di Pusat Ma’had al-Jami’ah, baik itu ta 'lim
afkar maupun ta’lim al-Qur’an. Tema yang kedua yakni faktor pendukung
dan penghambat kegiatan ta 'lim afkar dan ta’lim al-Qur’an di Pusat Ma’had
al-Jamia’ah. Lebih jelasnya akan peniliti paparkan sebagai berikut.
1. Proses Pelaksanaan Kegiatan Ta’lim afkar dan Ta’lim al-Qur’an
Ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an sebagai kegiatan pembelajaran
Islam tentu memiliki kesamaan pada berbagai aspeknya. Meskipun begitu
sebuah kegiatan fa’lim pasti memiliki ciri khas masing-masing, dimana
ciri khas tersebut sulit ditemukan pada kegiatan pembelajaran yang lain.
Ta’lim afkar merupakan pengajaran ilmu agama Islam yang fokus
mengkaji mengenai Kitab-kitab kuning (kitab ulama’ salafus shalih klasik),
sedangkan ta’lim al-Qur’an lebih fokus dalam memperbaiki dan
memperbagus bacaan al-Qur’an melalui ilmu tajwid.
Kegiatan ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an di Pusat Ma’had al-
Jami’ah memiliki kesamaan pada tahap perencanaannya. Kedua kegiatan
ta’lim sama-sama memiliki silabus pembelajaran yang digunakan sebagai
acuan dalam melaksanakan kegiatan ta’lim. Perbedaannya terletak pada
komponen-kompenen yang ada pada kedua silabus. Di dalam silabus
ta’lim afkar terdapat standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD),

indikator, materi, metode, media, evaluasi, dan alokasi waktu. Sedangkan
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untuk silabus ta’lim al-Qur’an hanya memuat Kompetensi Dasar (KD),
indikator, materi pokok, metode, dan instrument. Perbedaan selanjutnya
adalah mengenai pengembangan/aplikasi dari silabus itu sendiri. Dalam
hal ini ta’lim al-Qur’an lebih variatif dalam pelaksanaan silabus yang
mereka miliki.

Kedua kegiatan ta’lim, yakni ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an
memiliki metode pembelajaran pokok yang sama. Metode tersebut adalah
metode bandongan. Metode bandongan ialah metode pembelajaran
dimana seorang Kyai/Ustadz membacakan isi kitab yang sedang dipelajari,
kemudian para santri duduk dilantai dengan membawa kitab sembari
mendengarkan penjelasan Kyai/Ustadz tersebut. Santri tidak hanya
mendengarkan, tapi mereka juga memaknai kitab yang mereka bawa
sesuai dengan keterangan yang diperoleh dari Kyai/Ustadz. Metode
pembelajaran ini memang selalu digunakan di lembaga pendidikan
bernafasakan pesantren. Bisa dikatakan model pembelajaran semacam ini
merupakan tradisi pesantren yang sulit untuk ditinggalkan.

Meskipun  kedua kegiatan fa’lim menggunakan metode
pembelajaran yang sama, namun masih terdapat beberapa perbedaan.
Perbedaan lebih terasa ketika pembelajaran sedang berlangsung. Saat
pembelajaran kedua ta 'lim ini berlangsung dapat kita melihat dan menilai
bagaimana kedua fa’lim ini mengaplikasikan metode dan silabus yang
mereka miliki. Perbedaan yang dimaksud akan Kkita simak pada

pembahasan berikut:
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a. Pelaksanaan Metode Bandongan Pada Kegiatan 7« 'lim afkar

Kegiatan ta’lim afkar dimulai ketika mu’alim/mu’alimah
mengucapkan salam pembuka kepada seluruh mahasantri sebagai
pertanda pembuka majelis ta’lim. Kemudian mu’alim/mu’alimah
memimpin berdo’a bersama-sama agar mahasantri segera fokus pada
kegiatan ta’lim. Terdapat satu perbedaan pada kegiatan pembuka
ta’lim afkar kitab Qami’ at-Tughyan dan Kitab at-Tazhib. Ta 'lim afkar
kitab Qami’ at-Tughyan menambahkan pelafalan hafalan nadzam
secara bersama-sama setelah do’a pembuka, sementara ta’lim afkar
kitab at-Tazhib langsung masuk pada pembahasan materi.

Kegiatan inti ta’lim afkar dimulai dengan me-review (sedikit
mengulas) materi yang telah dipelajari minggu yang lalu. Kegiatan
tersebut disamping untuk mengingatkan mahasantri mengenai materi
yang lalu, juga digunakan untuk membuat mahasantri fokus akan
materi yang segera mereka kaji. Karena secara umum materi-materi
yang ada pada sebuah kitab tersebut saling berkaitan. Setelah kegiatan
review materi dirasa cukup, maka selanjutnya mu’alim/mu’alimah
langsung membawa mahasantri untuk masuk kepada materi yang
sebenarnya.

Situasi pembelajaran pada kegiatan ta 'lim afkar secara umum
cenderung monoton. Kegiatan belajar lebih terkesan teacher center,
sehingga komunikasi yang terjadi ialah komunikasi satu arah, yakni

dari mu’alim/mu’alimah itu sendiri. Kondisi semacam ini terjadi
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hampir pada seluruh kelas yang ada pada kegiatan ta’lim afkar.
Meskipun ada sekitar 25% dari kelas ta’lim afkar yang menggunakan
variasi pembelajaran yang lebih aktif yang memungkinkan komunikasi
belajar dua arah. Variasi yang dimaksud yakni penggunakan metode
diskusi dan tanya jawab.

Metode diskusi dan tanya jawab lebih sering ditemui pada
kelas tingkatan atas (al-‘AZi). Pertimbangannya adalah kelas tingkatan
tertinggi dianggap telah mumpuni untuk membahas permasalahan-
permasalahan yang ada terkait dengan isi kitab yang mereka pelajari.
Padahal kelas-kelas sedang (al-Mutawasith) dan kelas bawah (al-
Asasii) juga ingin merasakan kegiatan pembelajaran yang hidup
semacam ini.

Kegiatan penutup pada kelas ¢a’lim afkar secara umum sama,
yakni ditutup dengan penawaran pertanyaan bagi mahasantri yang
mengalami kebingungan pada materi yang telah dipelajari. Setelah sesi
pertanyaan dirasa cukup, maka mu’alim/mu’alimah langsung menutup
kegiatan ta 'lim dengan do’a dan salam penutup.

Pelaksanaan Metode Bandongan Pada Kegiatan Ta 'lim al-Qur’an

Kegiatan ta’lim al-Qur’an diawali dengan salam dari
mu’alim/mu’alimah dan berdo’a bersama mahasantri. Seetelah
kegiatan tersebut biasanya mahasantri diminta untuk membuka mushaf
al-Qur’an dan membacanya secara bergantian. Satu mahasantri

diberikan kesempatan untuk membaca satu ayat yang telah ditentukan
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oleh mu’alim/mu’alimah. Kegiatan semacam ini dilakukan untuk
memfokuskan mahasantri pada kegiatan za ’lim al-Qur’an.

Setelah dirasa cukup maka mu’alim/mu’alimah langsung
mengambil alih kendali dengan memulai materi pada kitab tajwid yang
telah disediakan, yakni kitab tuhfatut at-Thulab. Perlu diketahui bahwa
kitab tuhfatut at-Thulab ini diajarkan hanya pada kelas Asasii, Taswith,
Qiro’ah, Tartil. Sementara kelas yang paling tinggi yakni kelas Tafsir
mengkai Kitab tafsir ayatul ahkam yang berjudul “Rawa’i’ al-Bayan”
karangan Syeikh Ali as-Sabuni.

Kegiatan inti pada kelas Asasii, Taswith, Qiro’ah, Tartil secara
umum hampir sama, yakni bersama-sama melafalkan sepenggal
nadzam Kitab tuhfatut at-Thulab yang akan dipelajari hari itu,
kemudian mu’alim/mu’alimah menjelaskan isi materi, lalu kegiatan
selanjutnya adalah praktek. Dalam kegiatan menjelaskan materi ta’lim
al-Qur’an, para mu’alim/mu’alimah memiliki berbagai variasi metode
penyampaian. Inilah salah satu faktor yang menjadikan kegiatan ta 'lim
al-Qur’an lebih digemari dari pada kegiatan ta’lim afkar. Begitu pula
pada kegiatan praktek, mahasantri juga begitu antusias dalam praktek
mengaplikasikan ilmu tajwid yang telah mereka pelajari dari kitab
tuhfatut at-Thulab.

Selanjutnya yakni kegiatan inti pada kelas Tafsir. Kelas Tafsir
berlangsung di Masjid kampus, untuk putra di Mastar dan untuk putri

di Mas’ul. Kegiatan pembelajaran pada kelas tafsir ini murni metode
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bandongan. Dimana komunikasi pembelajaran berlangsung satu arah.
Mu’alim/mu’alimah membacakan dan menjelaskan isi kitab “Rawa’i’
al-Bayan”, lalu mahasantri mendengarkan dan memaknai/memberikan
keterangan-keterangan pada kitab yang mereka miliki.

Penutup kegiatan ta’lim al-Qur’an Secara umum juga sama
dengan penutupan pembelajaran pada kegiatan a’lim afkar. Hanya
saja pada kelas Asasii, Taswith, Qiro’ah, dan Tartil terdapat sepenggal
pesan dari beberapa mu’alim/mu’limah pada para mahasantri.
Sepenggal pesan tersebut, yakni,” Sering-seringlah membaca al-
Qur’an, itulah jalan yang bisa kalian tempuh untuk memperbaiki dan
memperbagus bacaan al-Qur’an kalian.”

Pembahasan selanjutnya adalah mengenai kegiatan evaluasi ta’lim
afkar dan ta’lim al-Qur’an di Pusat Ma’had al-Jami’ah. Kedua ta’lim
menggunakan teknik evaluasi yang hampir sama, yakni dengan
mengadakan kegiatan monitoring, UTS (Ujian Tengah Semester), dan
UAS (Ujian Akhir Semester). Teknik evaluasi yang digunakan pada kedua
ta’lim cukup efektif, karena mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan
afektif mahasantri. Aspek kognitif (pengetahuan) mahasantri bisa dinilai
dari hasil UTS dan UAS. Kemdian aspek psikomotorik (perilaku) dan
afektif (sikap) bisa dinilai dengan kegiatan monitoring dan UTS (sebagian
mu’alim/mu’alimah melaksanakan UTS dengan praktek).

Selanjutnya yakni kegiatan pengolahan nilai hasil UAS, UTS dan

monitoring. Kegiatan ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an memiliki
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perbedaan dalam mengolah standar penilaian. Berikut adalah standar

penilaian pada masing-masing kegiatan za ’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an:

Standar Penilaian Program Ta’lim afkar**

Tabel 5.1

Nilai Tiap Semester . .
Aspek Penilaian | Prosentase Nilai Akhir
Kehadiran 30%
Nilai UTS 30% Nilai Semester [+ Nilai Semester II
Nilai UAS 40% 2
Jumlah 100%
Tabel 5.2
Penilaian Program Ta’lim al-Qur’an
Nilai Semester | Nilai Akhir
AspekPenilaian | Prosentase Aspek Penilaian Prosentase
Kehadiran 30% Kehad“lrag ?IemeSter 25%
t —
Nilai UTS 300 | Nl UIT(‘; ?IemeSter 20%
a —
Nilai UAS a0 | Nl Uf‘é fleme“er 30%
n
_ _ Nilai Tashih 25%
Jgmlah 100% Jumlah 100%

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan T7a’lim afkar

Ta’lim al-Qur’an

dan

19 \Wawancara dengan Ust. Agus Suhaidi, Ketua Devisi Ta 'lim afkar 1bn Shina, tanggal

18 April 2016.
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Di dalam sebuah kegiatan tentu terdapat beberapa kelebihan dan

kekurangan yang mana hal itu bisa menjadi faktor pendukung dan

penghambat sebuah kegiatan tersebut. Begitu pula dengan kegiatan ta’lim

afkar

dan ta’lim al-Qur’an di Pusat Ma’had al-Jami’ah. Peneliti

menemukan beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaan kegiatan ta 'lim di Pusat Ma’had al-Jam’ah.

a. Faktor Pendukung Kegiatan Ta’lim afkar dan Ta’lim al-Qur’an

1)

2)

Ketersediaan mu’alim dan mu’alimah yang kompeten.

Mu’alim dan mu’alimah pada kedua ta lim merupakan ustadz atau
ustadzah yang memang kompeten di bidangnya. Pihak ma’had
mengundang ustadz/ustadzah dari luar ma’had yang memilki
kualitas terbaik sesuai dengan target yang dtentukan. Terdapat
kontrak resmi antara pihak mu’alim/mu’alimah dengan pihak
idharoh ma’had, sehingga diharapkan akan terjadi hubungan yang
professional antar kedua belah pihak.

Ketersediaan murobbi/murobbiyah dan musyrif/musyrifah yang
mampu bekerjasama dengan baik.

Sinergitas antara murobbi/murobbiyah serta musyrif/musyrifah
sangat diperlukan guna mencapai visi dan misi ma’had. Lebih
khusus lagi yakni sinergitas untuk mewujudkan tujuan ta’lim itu
sendiri. Hal itulah yang ditunjukkan oleh murobbi/murobbiyah dan

musyrif/musyrifah di Pusat Ma’had al-Jami’ah. Mereka bahu-
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membahu secara kekeluargaan dalam meningkatkan kualitas
spiritual dan akhlak para mahsantri.
3) Ketersediaan lingkungan yang religius

Lingkungan memang salah satu faktor penting dalam membentuk
kepribadian seseorang. Pusat Ma’had al-Jami’ah memiliki
lingkungan yang religius dan kondusif untuk dijadikan kawasan
kegiatan fa’lim. Inilah salah satu faktor yang menjadikan
mahasantri merasa lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan

ta’lim.

b. Faktor Penghambat Kegiatan T« 'lim afkar dan Ta’lim al-Qur’an

1) Mu’alim dan mu’alimah yang datang terlambat
Masih terdapat beberapa mu’alim/mu’alimah yang datang
terlambat, bahkan sampai tidak masuk. Beberapa alasan
keterlambatan yang mereka lontarkan adalah karena masih
mengurus keluarga (karena sebagian mereka memang sudah
menikah) dan kemacetan. Untuk mengatasi masalah tersebut, pihak
ma’had  selalu  memberikan  peringatan  tegas  pada
mu’alim/mu’alimah  yang bersangkutan. Apabila memang
berhalangan hadir maka segera memberikan informasi sebelum
kegiatan fa’/im dimulai. Sehingga pihak ma’had akan segera
mencarikan penggantinya.

2) Tempat pelaksanaan dan sarana ta 'lim yang masih kurang
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3)

4)

Ketersediaan tempat pelaksanaan ta 'lim afkar dan ta’lim al-Qur’an
yang kondusif memang sangat berpengaruh pada semangat
mahasantri dalam mengikuti kegiatan fa’/im. Namun kenyataannya
masih banyak kelas yang tidak memilki kelas ta’lim yang layak,
sehingga mereka mengikuti kegiatan ta’lim di lorong-lorong
mabna. Sementara itu sarana seperti papan tulis untuk menjelaskan
kaidah ilmu tajwid pada kelas ta’lim al-Qur’an juga masih
terbatas. Kondisi seperti ini memang masih menjadi pekerjaan
rumah bagi divisi ta’lim Pusat Ma’had al-Jami’ah.

Latar belakang mahasantri yang berbeda

UIN Maliki Malang sebagai sebuah universitas tentu tidak
membatasi input mahasiswa dari berbagai latar belakang sekolah.
Sehingga yang terjadi input mahasiswa baru yang masuk tidak
hanya dari lembaga pendidikan Islam, seperti Pesantren dan
Madrasah. Kondisi ini berpengaruh pada proses pembelajaran
ta’lim, terutama ta’lim al-Qur’an. Ternyata tidak sedikti
mahasantri yang belum mampu membaca al-Qur’an. Hal ini
menjadikan pihak ma’had harus bekerja keras untuk menjadikan
mahasantri tersebut mampu membaca al-Qur’an. Upaya yang telah
dilakukan selama ini sudah cukup baik, yakni dengan mengadakan

program-program tambahan pada kegiatan za 'lim al-Qur’an.

Kondisi kebugaran mahasantri
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Terdapat beberapa mahasantri yang merasa kecapekan ketika harus
mengikuti kegiatan ta’lim. Kebanyakan dari mereka adalah
mahasantri yang menempuh perkuliahan di fakultas Sains dan
Teknologi. Mereka sering tidak tidur pada malam hari karena
mengerjakan tugas menggambar bangunan pada jurusan Teknik
Avrsitektur (TA) dan tugas laporan pada jurusan Biologi, Fisika dan
Kimia. Akhirnya mereka seringkali tertidur pada saat kegiatan

ta’lim berlangsung.

B. Implikasi Kegiatan Ta’lim Afkar dan Ta’lim al-Qur’an dalam
Menumbuhkan Karakter Ulul Albab
Pembahasan mengenai implikasi ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an
dalam menumbuhkan karakter ulul albab akan peneliti awali dengan
menyajikan beberapa pernyataan tokoh-tokoh mengenai tema yang akan
dibahas. Pernyataan pertama datang dari Dr. H. Isroqunnajah, M.Ag. Isi
pernyataan beliau adalah sebagai berikut:

Ma’had dengan kegiatan ta’/imnya merupakan suksesi visi dan misi
kampus yang kita kenal dengan empat pilar ulul albab. Empat pilar
yang dimaksud ialah kedalaman spiritual, keagungan akhlak, keluasan
ilmu, dan kematangan profesional. Nah, pilar pertama dan kedua inilah
yang menjadi garapan utama pihak ma’had. Akhirnya lahirlah
kegiatan ta’lim, baik itu ta’lim al-Qur’an dan ta’lim afkar. Ta’lim
afkar dengan kitab Qami’ at-Tughyan bertugas untuk memperbaiki
moral dan akhlak mahasantri, sementara ta 'lim afkar dengan kitab at-
Tazhib bertugas memperdalam spiritualitas mahasantri.*?

120 \Wawancara dengan Dr. H. Isrogunnajah, M.Ag, Mudir Pusat Ma’had al-Jami’ah,
tanggal 1 April 2016.
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Kemudian diperkuat lagi dengan pernyataan dari Dr. Nasrullloh, Lc.
M.Th.l. beliau mengungkapkan akan pentingnya ta’lim al-Qur’an untuk
menjadikan generasi yang ulul albab. Pernyataan yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

Untuk menjadi generasi ulul albab ya tentu harus bisa membaca al-

Qur’an. Kalau tidak belajar ya mengajarkannya. Muslim yang hidup

bersama al-Qur’an akan selalu mengingat Penciptanya dan hidupnya

tidak akan gersang. Karena di dalam al-Qur’an ada al-huda (petunjuk),
as-Syifa’ (obat), al-Furgon (pembeda kebaikan dan keburukan).

Dengan membaca al-Qur’an kita seakan berbincang-bincang dengan

Allah dan mengingat Allah disetiap saat dan setiap waktu, itulah insan

ulul albab yang selalu mengingat Allah baik dalam keadaan berdiri,

duduk, dan berbaring.'?*

Berdasarkan kedua pernyataan di atas maka dapat kita ketahui bersama
bahwa tujuan utama dilaksanakan kegiatan ta 'lim afkar dan ta’lim al-Qur’an
ialah untuk menumbuhkan karakter ulul albab. Ta’lim yang merupakan
pengajaran (kegiatan belajar) memang sudah selayaknya dijadikan sebagai
salah satu pemicu utama dalam terbentuknya karakter, sikap dan perilaku
seseorang. Pernyataan ini senada dengan pendapat Winkle sebagai berikut:
“Belajar adalah suatu proses mental yang mengarah pada suatu penguasaan
pengetahuan, kecakapan, kebiasaan atau sikap yang semuanya diperoleh,
disimpan dan dilaksanakan sehingga menimbulkan tingkah laku yang
progresif dan adaptif”.'**

Pernyataan di atas semakin memperkuat bahwa kegiatan pengajaran

ilmu berupa a’lim mampu membentuk perilaku dan sikap yang diinginkan.

121 \Wawancara dengan Dr. Nasrullloh, Lc. M.Th.1, Kepala Divisi 7a 'lim al-Qur’an Pusat
Ma’had al-Jami’ah, tangggal 18 April 2016..

122 Mohammad Muchlis Solichin, BELAJAR DAN MENGAJAR DALAM PANDANGAN
AL GHAZALIT. Jurnal Tadris. Volume 1. Nomor 2. 2006.
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Kegiatan ta’lim secara garis besar adalah kegiatan yang sistematis dalam
mendistribusikan  berbagai pengetahuan yang pada akhirnya akan
diaplikasikan ke dalam bentuk perilaku (psikomotorik) dan sikap (afektif).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan za 'lim afkar dan ta’lim al-Qur’an
mampu membentuk sikap dan perilaku berkarakter ulul albab. Kemudian,
bagaimana kita mengetahui perilaku dan sikap mahasantri yang telah
mencerminkan karakter ulul albab yang terlahir dari kegiatan ta 'lim?

Di bawah ini peneliti akan menyajikan hasil implikasi kegiatan ta’lim
afkar dan ta’lim al-Qur’an dalam menumbuhkan karakter ulul albab bagi
mahasiswa. Data di bawah ini adalah kesimpulan dari proses penelitian
melalui teknik triangulasi data dan angket penunjang (bukan instrument

utama) guna mempermudah melihat perilaku mahasantri.
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Tabel 5.3

Implikasi Kegiatan Ta’lim afkar dan Ta’lim al-Qur’an dalam Menumbuhkan Karakter Ulul Albab bagi

Mahasiswa/Mahasantri

Kegiatan

Aspek

Karakter Ulul Albab*®®

Perilaku Mahasantri

Ta’lim afkar dan
Ta’lim al-Qur’an

Kognitif

Memiliki akal pikiran yang murni
dan jernih serta mata hati yang
tajam dalam menangkap fenomena
yang dihadapi.

. Secara umum mahasantri sangat bersemangat

dalam mengikuti kegiatan ta’lim baik itu ta’lim
afkar maupun ta’lim al-Qur’an. Kondisi tersebut
terlihat dari penuhnya makna pada kitab ta’lim
afkar yang mereka miliki, sementara pada ta'lim
al-Qur’an terlihat antusiasme yang baik ketika
mereka berlatih mempraktekan ilmu tajwid yang
mereka pelajari.

Pengetahuan mahasantri yang luas terlihat dari
keaktifan mereka dalam berdiskusi dan tanya-
jawab saat kegiatan ta ’lim.

Psikomotorik

Tidak mau berbuat onar, keresaan
dan kerusuhan serta berbuat makar
di masyarakat.

Mampu dan bersedia mengajar,
mendidik orang lain berdasarkan
dengan ajaran-ajaran dan nilai-nilai
Ilahi.

Mahasantri aktif dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan positif, baik dalam lingkup ma’had
maupun di luar ma’had.

. Terdapat pula beberapa mahasantri yang mengikuti

organisasi LDK (Lembaga Dakwah Kampus) dan
JDFI divisi khitobah. Dimana kedua lembaga ini
menjadi wadah pencetak da’i-da’i yang senantiasa

123 pysat Studi Tarbiyah Ulul albab UIN Maliki Malang, TARBIYAH ULUL ALBAB Melacak Tradisi Membentuk Pribadi, (Malang: UIN-Malang

Press, 2010), him 47

129




Selalu sadar diri akan kehadiran

Tuhan dalam segala situasi.

siap dalam melaksanakan tugas berda’wah untuk
umat. Disamping itu LDK juga menjadi sebuah
lembaga sosial yang sering melakukan kegiatan-
kegiatan sosial yang sangat bermanfaat.

Mahasantri mampu menjadi teladan bagi
mahasantri lain dalam hal kebaikan. Hal ini terjadi
pada mahasantri yang memilki perilaku kurang
baik namun sering berkumpul dengan mahasantri
yang berperilaku baik. Kebanyakan kasus seperti
ini terjadi pada teman kamar.

Secara umum mahasantri rajin dan istigomah
dalam menjalankan aktivitas spirutalitas mereka.
Misalnya sholat berjam’ah, membaca al-Qur’an,
sholawatan dan lain sebagainya.

Afektif

Bersikap terbuka dan kritis terhadap

pendapat, ide atau teori
manapun.

dari

=

Mahasantri aktif dalam melakukan diskusi dan
sharing pendapat ketika disuguhkan berbagai
permasalahan kontemporer saat kegiatan ta’lim
afkar.

Mahasantri mampu menjadi pendengar yang baik
manakalah  mahasantri  lain  mengemukakan
pendapat. Mahasantri juga mampu berkelompok
untuk belajar bersama.

Kemampuan memilih Bahasa yang tepat dalam
berkomunikasi telah dimilki mahasantri. Bahasa
yang digunakan untuk orang yang lebih tua tentu
berbeda dengan Bahasa yang digunakan saat
mereka bercanda dengan mahasantri yang lain.
Mahasantri menunujukkan akhlak yang baik
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manakala berjumpa dan berkomunikasi dengan
yang lebih tua (jajaran  pengasuh  dan
murobbi/murobiyah ma’had). Mereka menebar
salam dan mencium tangan pengasuh saat
perjumpaan tersebut. Kemudian mereka juga
menggunakan  Bahasa yang santun  saat
berkomunikasi

. Akhlak mahasantri juga terpancar disaat mereka

sedang berkumpul dengan sesama mahasantri.
Mahasantri saling berucap salam, salam-salaman
dan bersenda gurau dengan baik.

Mahasantri mampu mengaplikasikan ketagwaan
mereka dalam kehidupan mereka sehari-hari.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada pembahasan
sebelumnya terkait dengan Implikasi Kegiatan Ta’lim afkar dan Ta’lim al-

Qur’an dalam Menumbuhkan Karakter Ulul albab Bagi Mahasiswa di Pusat

Ma’had Al-Jami’ah UIN MALIKI Malang, maka dapat diambil kesimpulam

sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan kegiatan ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an di Pusat
Ma’had Al-Jami’ah UIN MALIKI Malang dilakukan dengan beberapa tahap.
Tahap pertama, yakni melakukan perencanaan pembelajaran dengan
membuat silabus pembelajaran. Tahap kedua, yakni kegiatan inti pelaksanaan
kajian ta’lim menggunakan metode bandongan. Tahap ketiga, yakni evaluasi
melalui kegiatan monitoring, Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Akhir
Semester (UAS).

2. Implikasi pelaksanaan kegiatan ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an dalam
menumbuhkan karakter ulul albab bagi mahasiswa di Pusat Ma’had Al-
Jami’ah UIN MALIKI Malang terlihat dari perubahan aspek kognitif
(pengetahuan), psikomotorik (perilaku), dan afektif (sikap) mahasantri yang
mencerminkan karakter ulul albab. Perubahan ini menandakan bahwa
kegiatan ta’lim afkar dan ta’lim al-Qur’an berimplikasi terhadap tumbuhnya

karakter ulul albab bagi mahasiswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implikasi Kegiatan Ta'lim afkar
dan Ta’lim al-Qur’an dalam Menumbuhkan Karakter Ulul albab Bagi
Mahasiswa di Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN MALIKI Malang, maka terdapat
beberapa saran yang diajukan pada objek penelitian sebagai berikut:
1. Bagi Pusat Ma’had al-Jami’ah
Pihak Ma’had hendaknya segera membangun gedung khusus untuk kelas
ta’lim yang representatif. Hal ini mengingat masih banyak kelas ta’lim yang
belum memiliki tempat yang efektif untuk kajian ta’lim.
2. Bagi Mu’alim dan Mu’alimah
Mu’alim dan Mu’alimah diharapkan lebih memaksimalkan perannya dalam
membina mahasantri. Mu’alim dan mu’alimah harus lebih disiplin waktu
serta mampu menjadi teladan yang baik bagi mahasantri.
3. Bagi Mahasantri
Mahasantri sebagai agent of change diharapkan lebih bersemangat lagi dalam
mengikuti kegiatan ta’lim. Terutama mahasantri SainTek yang memerlukan
motivasi tambahan dari musyrif/musyirifan agar mereka mampu mengatur
waktu dan kondisi fisik dengan baik.
4. Bagi Musyrif dan Musyrifah
Musyrif dan musyrifah hendaknya saling bekerjasama dengan sungguh-
sungguh untuk memaksimalkan kegiatan fa’lim. Musyrif dan musyrifah

selayaknya menjadi motivator dan teladan yang baik bagi mahasantri.
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